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MOTTO 

ُ بِمَا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْر  ٍۗ وَالّلّه ت  يْنَ اُوْتوُا العِْلَْْ دَرَجه ِ  وَالَّذ
ْۙ مَنوُْا مِنكُْْ يْنَ اه ِ ُ الَّذ   يرَْفعَِ الّلّه

Artinya : ―Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap 

apa yang kamu kerjakan. (QS Al-Mujadalah:11)‖
*
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

                                                             
*
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 

2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 195. 
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ABSTRAK 

Riyana Dwi Anggraini, 2025 : Transformasi Layanan Kearsipan Digital melalui Aplikasi 

SRIKANDI di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember. 

Kata kunci : Transformasi digital, layanan kearsipan, SRIKANDI  

Transformasi digital menjadi langkah penting dalam meningkatkan efisiensi dan 

kualitas layanan publik, termasuk dalam bidang administrasi kearsipan. Salah satu wujud 

dari transformasi digital di Kantor Kementerian Agama adalah aplikasi SRIKANDI 

sebagai sistem informasi kearsipan dinamis terintegrasi. Di lingkungan Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Jember, digitalisasi arsip menjadi kebutuhan mendesak 

untuk mendukung pelayanan yang cepat, transparan, dan akuntabel. Namun penerapan 

teknologi semacam ini tidak hanya memerlukan infrastruktur, tetapi juga kesiapan SDM 

dan perubahan pola kerja yang terencana. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengkaji sejauh mana kesiapan internal lembaga dalam mendukung transformasi 

tersebut. 

Penelitian ini fokus pada tiga hal utama: 1) Bagaimana kesiapan teknologi dalam 

mendukung penerapan aplikasi SRIKANDI untuk layanan kearsipan digital di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Jember? 2) Bagaimana perubahan alur kerja dan prosedur 

kearsipan setelah penerapan aplikasi SRIKANDI dalam transformasi digital di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Jember? 3) Bagaimana tingkat kesiapan dan kemampuan 

sumber daya manusia dalam mengoperasikan aplikasi SRIKANDI untuk mendukung 

layanan kearsipan digital di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember?. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan teknologi, perubahan alur kerja, dan 

kesiapan kemampuan SDM dalam penerapan aplikasi SRIKANDI di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 

sebanyak tiga orang informan, yaitu Kepala Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP), 

Arsiparis, dan Pustakawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Data dianalisis dengan menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana (2014) melalui 

tahapan kondensasi data, penyajian data, dan kesimpulan. Data keabsahan diperoleh 

dengan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Pada aspek kesiapan teknologi, perangkat 

pendukung dan jaringan internet pada umumnya telah tersedia di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Jember, namun masih terdapat kendala teknis seperti gangguan 

jaringan dan ketidakstabilan sistem pusat yang menghambat kelancaran penggunaan 

aplikasi. 2). Pada aspek alur kerja, penerapan aplikasi SRIKANDI berdampak positif 

terhadap efisiensi layanan, di antaranya mempercepat proses surat-menyurat, mendukung 

pengaturan dokumen secara tertib, mempermudah pencarian arsip dan penggunaan Tanda 

Tangan Elektronik (TTE) mempercepat proses administrasi secara keseluruhan. 3). Pada 

aspek kesiapan dan kemampuan sumber daya manusia, sebagian besar pegawai telah 

mengikuti pelatihan dan menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam 

mengoperasikan aplikas, namun masih ditemukan pegawai yang belum sepenuhnya 

menguasai fitur-fitur aplikasi dan membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Oleh karena itu, 

pelatihan berkelanjutan dan penguatan kapasitas ASN digital sangat diperlukan guna 

memastikan optimalisasi pemanfaatan SRIKANDI di seluruh unit kerja.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat menuntut berbagai 

institusi, termasuk Kementerian Agama Jember, untuk melakukan 

transformasi digital dalam pengelolaan kearsipan. Transformasi ini ditandai 

dengan pemanfaatan komputer, internet, dan perangkat digital yang mengubah 

cara kerja dan tata kelola arsip. Transformasi digital ini tidak hanya 

mempermudah proses administrasi, tetapi juga memperkuat transparansi dan 

akuntabilitas layanan kearsipan di lingkungan lembaga.  

Penerapan transformasi layanan kearsipan digital ini memiliki landasan 

hukum yang kuat. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan 

menegaskan bahwa:  

―Penyelenggaraan kearsipan bertujuan untuk menjamin ketersediaan 

arsip yang autentik dan terpercaya, melindungi kepentingan negara, 

serta mendukung efektivitas pengelolaan arsip.‖
1
 

 

Kearsipan merupakan bidang yang terus berkembang dan mengalami 

banyak transformasi seiring perkembangan teknologi. Transformasi digital 

dalam pengelolaan arsip merujuk pada proses penerapan teknologi digital 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan dokumen dan 

informasi. 

                                                             
1
 Sekertariat Negara RI, ―Peraturan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 

Tentang Kearsipan,‖ Nomor 43 Tahun 2009 1 (2009): 1–86, 

https://peraturan.go.id/common/dokumen/ln/2009/uu0442009.pdf.  



 

 

2 

Transformasi digital dalam pengelolaan kearsipan melibatkan 

peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam administrasi Kementerian Agama 

Jember. Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, proses administrasi dapat 

berjalan lebih lancar dan cepat. Selain itu, teknologi juga mempermudah 

pencarian dokumen, terutama dalam bentuk arsip digital, sehingga 

meningkatkan aksesibilitas, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan 

arsip.
2
 

Transformasi digital diwujudkan melalui penerapan Sistem Informasi 

Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI). Penerapan aplikasi ini 

didasarkan pada Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 

2023 tentang percepatan transformasi digital dan integrasi layanan digital 

nasional, dengan tujuan meningkatkan kualitas dan kepercayaan dalam 

penyelenggaraan layanan.
3
 

Aplikasi Srikandi diterapkan di seluruh satuan kerja Kementerian 

Agama berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 848 Tahun 2022 

tentang Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi pada Kementerian 

Agama, dengan tujuan meningkatkan kualitas pelayanan kearsipan.
4
 Dalam 

rapat akselerasi program prioritas Kementerian Agama pada Februari 2023, 

disepakati tujuh program prioritas Menteri Agama, yaitu: Penguatan Moderasi 

Beragama, Tahun Toleransi Agama, Kemandirian Pesantren, Revitalisasi 

                                                             
2
 F Mafar, ―Pemanfaatan Aplikasi Manajemen Surat Menyurat Pengelolaan Arsip Digital,‖ 

Leaderia: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3, no. 2 (2022): 87–96. 
3
 Sekertariat Negara RI, ―Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2023 Tentang Percepatan 

Transformasi Digital Dan Keterpaduan Layanan Digital Nasional,‖  
4
 Sekertariat Negara RI, ―Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 248 Tahun 2022 

Tent Ang Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi Pada Kementerian Agama,‖  



 

 

3 

KUA, Religiosity Index, Cyber Islamic University, dan Transformasi Digital. 

Penerapan aplikasi Srikandi menjadi bukti komitmen Kementerian Agama 

dalam mendukung program prioritas Transformasi Digital guna mewujudkan 

tata kelola yang lebih efisien, efektif, dan transparan. 

Selain itu, Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) mendorong percepatan digitalisasi 

layanan pemerintahan, termasuk pengelolaan arsip elektronik untuk 

meningkatkan kinerja instansi pemerintah.
5
 Peraturan Kepala ANRI Nomor 6 

Tahun 2021 juga memberikan pedoman teknis dalam pengelolaan arsip 

dinamis melalui aplikasi Srikandi, sehingga memastikan bahwa penerapan 

digitalisasi ini sesuai dengan standar kearsipan nasional.
6
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Transformasi adalah 

perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi dan sebagainya). Kata digitalisasi atau 

dalam bahasa inggris disebut digitalization adalah proses mengubah informasi 

data dari format analog ke format digital. Menurut Al- Surmi et al. 

Transformasi digital merupakan pendekatan strategi yang memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

inovasi organisasi.
7
 

Berdasarkan hasil observasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Jember, penerapan layanan digital melalui aplikasi SRIKANDI menunjukkan 

                                                             
5
 Sekertariat Negara RI, ―Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 Tentang Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik,‖ Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, 2018, 110. 
6
 Sekertariat Negara RI, ―Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 

Tentang Pengelolaan Arsip Elektronik,‖ Arsip Nasional Republik Indonesia 1 (2021): 1–24. 
7
 Abdulrahman Al-Surmi, Mahdi Bashiri, and Ioannis Koliousis, ―AI Based Decision Making: 

Combining Strategies to Improve Operational Performance,‖ International Journal of Production 

Research 60, no. 14 (2022): 4464–86, https://doi.org/10.1080/00207543.2021.1966540. 



 

 

4 

sejumlah keunggulan dibandingkan layanan kearsipan manual. Dari segi 

kecepatan, proses surat menyurat yang sebelumnya harus diketik, dicetak, 

ditandatangani fisik, dan dikirim secara konvensional kini dapat dilakukan 

secara digital dengan Tanda Tangan Elektronik (TTE) dan pengiriman instan 

melalui sistem, sehingga menghemat waktu dan mengurangi risiko 

keterlambatan. Hasil observasi menunjukkan bahwa pengelolaan surat keluar 

dan masuk menjadi lebih terorganisir tanpa tumpukan berkas fisik yang rawan 

tercecer.
8
  

Dari sisi aksesibilitas dan keamanan, SRIKANDI memungkinkan arsip 

digital diakses kapan saja oleh pihak yang berwenang, serta didukung oleh 

fitur backup otomatis, enkripsi data, dan jejak audit yang meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas. Sistem ini juga dinilai efisien secara anggaran 

karena mengurangi penggunaan kertas, tinta, dan biaya pengiriman dokumen. 

Selain itu, pembacaan status surat kini dapat dilakukan secara real-time 

melalui dashboard SRIKANDI, yang mempercepat proses disposisi dan 

pengambilan keputusan. Temuan tersebut diperkuat oleh data internal yang 

mencatat penurunan waktu pengelolaan surat sebesar 40–60% serta 

meningkatnya kepuasan pegawai terhadap sistem yang lebih cepat, aman, dan 

terintegrasi. 

Layanan digital merujuk pada penyediaan jasa yang memanfaatkan 

teknologi digital, seperti aplikasi, situs web, atau platform bold lainnya, yang 

memungkinkan pengguna mengakses layanan secara mandiri tanpa perlu 

                                                             
8 Observasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember, 6 Januari 2025 



 

 

5 

berinteraksi langsung dengan penyedia. Kehadiran aplikasi berbasis web 

mendukung efisiensi kerja dengan memanfaatkan perangkat komputer, 

sehingga proses pelaksanaan menjadi lebih efektif.
9
 

Proses layanan administrasi yang sebelumnya memerlukan waktu lama 

menjadi tantangan dalam menjaga kualitas layanan, seperti prosedur yang 

berbelit, penyelesaian administrasi yang tidak efektif, dan harus melewati 

beberapa tahapan SOP. Dalam konteks ini, administrasi kearsipan memegang 

peran krusial dalam mendukung kelancaran proses layanan, mengingat arsip 

memiliki nilai penting sebagai rekaman informasi kegiatan dan dasar dalam 

pengambilan keputusan. 

Transformasi digital dalam layanan publik, termasuk dalam bidang 

kearsipan, tidak hanya merupakan bentuk adaptasi terhadap perkembangan 

teknologi, tetapi juga bagian dari aktualisasi nilai-nilai keislaman yang 

menekankan pentingnya ilmu, amanah, dan profesionalisme dalam bekerja. 

Al-Qur’an memberikan perhatian besar terhadap ilmu pengetahuan sebagai 

landasan peningkatan kualitas hidup manusia. Sebagaimana telah disebutkan 

dalam Al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

ُ بِمَا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْر  ٍۗ وَالّلّه ت  يْنَ اُوْتوُا العِْلَْْ دَرَجه ِ ْۙ وَالَّذ مَنوُْا مِنكُْْ يْنَ اه ِ ُ الَّذ  يرَْفعَِ الّلّه

Artinya : ―Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah 

Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.‖(QS Al-

Mujadalah:11)
10
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(2024), https://doi.org/10.31506/jog.v9i2.24786. 
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Ayat ini menegaskan bahwa keimanan dan ilmu pengetahuan sangat 

dijunjung tinggi dalam Islam. Dalam konteks layanan kearsipan, penguasaan 

teknologi dan administrasi, seperti penggunaan aplikasi SRIKANDI, 

merupakan wujud nyata dari penerapan ilmu yang bermanfaat. Penggunaan 

SRIKANDI membantu ASN mengelola arsip secara tertib, efisien, dan 

akuntabel. Lebih dari itu, transformasi digital mencerminkan semangat 

menjaga keamanan informasi, mengurangi kesalahan, serta meningkatkan 

transparansi dan integritas lembaga. Nilai-nilai ini sejalan dengan ajaran Islam 

tentang amanah, kejujuran, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, kearsipan 

digitalisasi bukan sekedar inovasi administratif, namun juga mencerminkan 

etika kerja Islam dalam birokrasi. 

Kantor Kementerian Agama Jember merupakan salah satu lembaga 

pemerintahan yang memiliki peran penting dalam administrasi dan pelayanan 

keagamaan di Kabupaten Jember. Sebagai pusat pelayanan publik, kantor ini 

menghasilkan dan mengelola berbagai dokumen serta arsip yang harus 

disimpan dengan baik. Seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 

akan sistem kearsipan yang lebih efektif, transformasi digital menjadi langkah 

strategis.  

Meskipun aplikasi SRIKANDI telah diterapkan secara nasional, 

termasuk di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember, belum banyak 

penelitian yang mengkaji secara mendalam sistem implementasi ini dari tiga 

dimensi utama: kesiapan teknologi, perubahan alur kerja, dan kompetensi 

SDM. Penelitian sebelumnya umumnya hanya menyoroti sisi teknis dan 
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administratif, tanpa menggambarkan secara menyeluruh proses transformatif 

yang terjadi dalam lembaga keagamaan. Hal ini menjadikan penelitian ini 

menarik dan penting dilakukan. Aplikasi SRIKANDI bukan sekadar sistem 

digitalisasi arsip, tetapi juga bagian dari agenda besar reformasi birokrasi 

berbasis teknologi. Dinamika penerapannya di Kementerian Agama yang 

memiliki latar belakang birokrasi keagamaan, beragam latar belakang SDM, 

dan karakteristik organisasi tersendiri menjadi fenomena yang perlu dikaji 

lebih lanjut. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi 

ilmiah dan praktis, terutama dalam menyusun strategi optimalisasi 

implementasi aplikasi SRIKANDI menuju layanan kearsipan yang efektif, 

profesional, dan berintegritas. 

B. Fokus Penelitian 

Sesuai dengan konteks penelitian tersebut maka peneliti memfokuskan 

penelitian ini berdasrkan pada teori Westerman sebagai berikut
11

:  

1. Bagaimana kesiapan teknologi dalam mendukung penerapan aplikasi 

SRIKANDI untuk layanan kearsipan digital di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana perubahan alur kerja dan prosedur kearsipan setelah 

penerapan aplikasi SRIKANDI dalam transformasi digital di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Jember? 

                                                             
11
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3. Bagaimana tingkat kesiapan dan kemampuan sumber daya manusia dalam 

mengoperasikan aplikasi SRIKANDI untuk mendukung layanan 

kearsipan digital di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  merupakan gambaran tentang arah yang dituju 

dalam melakukan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan kesiapan teknologi dalam mendukung 

penerapan aplikasi SRIKANDI untuk layanan kearsipan digital di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember 

2. Untuk mendeskripsikan perubahan alur kerja dan prosedur kearsipan 

setelah penerapan aplikasi SRIKANDI dalam transformasi digital di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember 

3. Untuk mendeskripsikan tingkat kesiapan dan kemampuan sumber daya 

manusia dalam mengoperasikan aplikasi SRIKANDI untuk mendukung 

layanan kearsipan digital di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terdiri atas teoritis dan praktis, seperti manfaat bagi 

peneliti, instansi dan masyarakat secara kesuluruhan. Manfaat penelitian harus 

realistis. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil yang diperoleh penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi untuk memperkaya pengetahuan tentang transformasi layanan 
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kearsipan digital melalui aplikasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis 

Terintegrasi (SRIKANDI) 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

pengetahuan serta pengalaman bagi peneliti, terutama dalam 

lingkup layanan kearsipan digital SRIKANDI 

b. Bagi Kementerian Agama 

Diharapkan dapat memberikan wawasan dan masukan bagi 

Kementerian Agama dalam layanan optimalisasi kearsipan melalui 

pemanfaatan aplikasi SRIKANDI. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi acuan atau bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan kualitas tata kelola arsip secara digital, guna 

mendukung pelayanan yang lebih efektif, efisien, dan transparan di 

era digital. 

c. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

menambah koleksi pustaka serta melengkapi referensi yang 

berkaitan dengan transformasi layanan kearsipan digital melalui 

aplikasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi 

(SRIKANDI) 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman makna atau istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti. Adapun pengertian dari setiap variabel adalah sebagai berikut: 

1. Transformasi Digital 

Transformasi digital merupakan pendekatan strategi yang 

memanfaatkan teknologi digital secara optimal untuk meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, dan inovasi organisasi.  

2. Layanan Kearsipan 

Layanan kearsipan yaitu proses pengelolaan arsip yang meliputi 

pembuatan, penggunaan, pemeliharaan, hingga penyusutan arsip, dengan 

tujuan memastikan tersedianya informasi yang tertib dan aman. 

3. Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) 

Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI), 

yaitu platform digital berbasis cloud yang dirancang untuk mengelola arsip 

secara dinamis dilingkungan pemerintahan. 

Berdasarkan definisi istilah diatas Transformasi Layanan Kearsipan 

Digital melalui Aplikasi SRIKANDI adalah pemanfaatan teknologi untuk 

memudahkan, mengamankan, dan menertibkan pengelolaan arsip di instansi 

pemerintah. Keberhasilan transformasi ini bergantung pada kesiapan SDM 

dan adaptasi organisasi terhadap sistem baru. SRIKANDI membuat proses 

kearsipan lebih efisien dan mendorong inovasi pelayanan publik. 
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F. Sistematika Pembahasan  

Pada bagaian awal skripsi ini berisi sampul, halaman sampul, halaman 

abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. Bab skripsi ini yang memuat 

pokok-pokok permasalahan yaitu dalam Bab I sampai V. 

Bab Pertama: pada bab ini dibahas mengenai konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua: pada bab ini terdiri dari penelitian terdahulu serta kajian 

teori yang telah sesuai dengan penelitian ini. 

Bab Ketiga:, pada bab ini berisikan sub bab diantaranya pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, kebasahan data dan tahap-tahap penelitian.  

Bab keempat: pada bab ini berisikan terkait gambar obyek penelitian, 

penyajian data dan analisis data, serta pembahasan temuan. 

Bab kelima: pada bab ini berisi mengenai simpulan serta saran 

peneliti. Pada bab ini meripakan tahap akhir dari penelitian skripsi ini. 

  



 12 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya yang penting dilakukan untuk 

mengetahui letak perbedaan dan persamaan dengan penelitian sebelumnya, 

sehingga nantinya tidak terjadi pengulangan atau plagiasi pada karya ilmiah 

penelitian lainnya. Pada bab ini peneliti mencantumkan beberapa skripsi dan 

jurnal, berikut beberapa hasil penelitian terdahulu, yaitu: 

1. Skripsi dengan judul ―Optimalisasi Sistem Penggunaan Informasi 

Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) dalam Pengelolaan Arsip 

Elektronik di Sekretariat Jenderal DPD RI‖ yang disusun oleh Mahesa 

Radito Rizki Handoko (2024) Politeknik STIA LAN JAKARTA. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Fokus penelitian adalah mengkaji sejauh mana optimalisasi 

penggunaan aplikasi SRIKANDI dalam pengelolaan arsip elektronik di 

Setjen DPD RI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

SRIKANDI masih menghadapi sejumlah kendala, seperti belum 

tersedianya fitur untuk arsip non-surat, pengisian metadata yang masih 

manual, belum ada penomoran otomatis untuk banyak surat, hingga kasus 

kehilangan arsip. Selain itu, SRIKANDI belum mendukung pengelolaan 

arsip inaktif, sering error saat jam sibuk, dan belum memiliki notifikasi real 

time melalui aplikasi seluler. Untuk mengatasi kendala tersebut, Setjen 
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DPD RI disarankan untuk mulai memanfaatkan fitur pemberkasan mandiri, 

rutin melakukan backup, serta mendorong koordinasi antara bagian 

kearsipan dan Biro Sistem Informasi dengan ANRI untuk meningkatkan 

kualitas server dan pengembangan aplikasi mobile.
13

 

2. Skripsi dengan judul ―Sistem Aplikasi SRIKANDI pada Manajemen 

Kearsipan untuk Peningkatan Kinerja Pegawai Bidang Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur‖ yang disusun oleh 

Berliana Rasyida (2024) dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tujuannya adalah: 

1) Mendeskripsikan implementasi aplikasi SRIKANDI dalam 

meningkatkan kinerja pegawai Bidang Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Provinsi Jawa Timur; 2) Mendeskripsikan hasil dari implementasi 

tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pegawai telah 

menggunakan SRIKANDI sebagai media pengelolaan arsip, sesuai Surat 

Edaran Menteri Agama Nomor 31 Tahun 2022. Aplikasi ini memudahkan 

dalam menerima surat masuk dan membuat surat keluar secara 

terintegrasi, dengan validitas dan akurasi data yang baik; 2) SRIKANDI 

dinilai unggul karena terintegrasi secara nasional antarinstansi pemerintah 

                                                             
13

 Mahesa Radito Rizki Handoko, ―Optimalisasi Penggunaan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis 
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2024. 
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dan memberikan kemudahan akses, sehingga mendukung efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan surat dan arsip di lingkungan kerja..
14

 

3. Skripsi dengan judul ―Efektivitas Penggunaan Aplikasi Srikandi (Sistem 

Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi) pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Barat‖ yang disusun oleh Erlisa Rahmasari 

(2024) dari Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Fokus penelitian 

adalah menilai efektivitas penggunaan aplikasi SRIKANDI di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Barat, berdasarkan indikator: 

pemahaman program, ketepatan sasaran, ketepatan waktu, dan dampak 

nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

SRIKANDI di instansi tersebut belum berjalan efektif. Kendala yang 

menghadap meliputi seringnya sistem mengalami pemeliharaan serta masih 

adanya pengguna yang belum memahami cara penggunaan aplikasi dalam 

pengelolaan arsip.
15

 

4. Skripsi yang berjudul ―Pengelolaan Arsip Digital Melalui Aplikasi Sistem 

Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) dalam 

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sidoarjo‖ disusun oleh Ilma Amaliya (2024) dari Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya  

                                                             
14

 Berliana Rasyida, ―Sistem Aplikasi Srikandi Pada Manajemen Kearsipan Untuk Peningkatan 

Kinerja Pegawai Bidang Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur,‖ 2024. 
15

 Erlisa Rahmasari, ―Efektivitas Penggunaan Aplikasi Srikandi (Sistem Informasi Kearsipan 

Dinamis Terintegrasi) Pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Aceh Barat,‖ 2024. 



 

 

15 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, serta uji keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pengelolaan arsip digital di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Sidoarjo menggunakan aplikasi 

SRIKANDI untuk semua jenis surat masuk dan keluar secara elektronik. 

2) Pelayanan publik dilakukan sebagai akses lembaga informasi dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 3) Penggunaan SRIKANDI terbukti 

mampu mempercepat proses persuratan dan meningkatkan responsivitas 

layanan kepada masyarakat, sehingga berkontribusi dalam peningkatan 

kualitas pelayanan publik.
16

 

5. Jurnal yang berjudul ―Manajemen Informasi Administrasi dan Kearsipan 

menggunakan Aplikasi SRIKANDI dalam Pelayanan Publik di Setjen DPR 

RI‖ yang disusun oleh Elisabeth Sonia Asa dan Yoakim Rembu, yang 

dipublish oleh Kajian Administrasi Publik dan ilmu Komunikasi Volume. 

1, Nomor. 4 Tahun 2024.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi SRIKANDI mampu meningkatkan efisiensi 

administrasi melalui fitur tanda tangan elektronik dan pelacakan dokumen 

secara real-time, serta membantu rekonstruksi proses kerja organisasi. 
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 Ilma Amaliya, ―Pengelolaan Arsip Digital melalui Aplikasi Sistem Informasi Kearsipan 
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Namun, masih terdapat kendala seperti sistem yang lambat, rendahnya 

kompetensi pengguna, resistensi terhadap teknologi baru, keterbatasan 

akses masyarakat, dan risiko keamanan data. Penelitian ini menyarankan 

perlunya pelatihan bagi pengguna, peningkatan infrastruktur, dan 

penguatan kebijakan keamanan data. Temuan ini dapat menjadi referensi 

bagi instansi pemerintah lainnya dalam mengimplementasikan 

SRIKANDI.
17

 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan 

1. Mahesa Radito Rizki 

Handoko (2024) 

―Optimalisasi Sistem 

Penggunaan Informasi 

Kearsipan Dinamis 

Terintegrasi (SRIKANDI) 

dalam Pengelolaan Arsip 

Elektronik di Sekretariat 

Jenderal DPD RI‖  

Persamaan dari penelitian 

adalah sama-sama 

menggunakan metode 

kualitatif dan membahas 

aplikasi SRIKANDI dalam 

pengelolaan arsip digital. 

Fokus pada Sekretariat 

Jenderal DPD RI, 

bukan di Kementerian 

Agama 

2. Berliana Rasyida (2024) 

―Sistem Aplikasi SRIKANDI 

pada Manajemen Kearsipan 

untuk Peningkatan Kinerja 

Pegawai Bidang Pendidikan 

Madrasah Kementerian 

Agama Provinsi Jawa 

Timur‖  

Persamaan dari penelitian 

adalah Sama-sama 

menggunakan metode 

kualitatif dan membahas 

implementasi SRIKANDI 

di Kementerian Agama. 

Fokus pada 

peningkatan kinerja 

pegawai bidang 

pendidikan madrasah, 

bukan transformasi 

layanan kearsipan 

secara umum 

3. Erlisa Rahmasari (2024) 

―Efektivitas Penggunaan 

Aplikasi Srikandi (Sistem 

Informasi Kearsipan Dinamis 

Terintegrasi) pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Barat‖ 

 

Persamaan dari penelitian 

adalah Sama-sama 

menggunakan metode 

kualitatif dan membahas 

efektivitas penggunaan 

aplikasi SRIKANDI 

Fokus pada Dinas 

Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten 

Aceh Barat, bukan di 

Kementerian Agama 

No Nama, Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan 

4.  Ilma Amaliya (2024) Persamaan dari penelitian Fokus pada 
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 Elisabeth Sonia Asa, Yoakim Rembu, and Universitas Timor, ―Manajemen Informasi 

Administrasi Dan Kearsipan Menggunakan Aplikasi SRIKANDI Dalam Pelayanan Publik Di 

Setjen DPR RI,‖ 2024. 
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―Pengelolaan Arsip Digital 

Melalui Aplikasi Sistem 

Informasi Kearsipan Dinamis 

Terintegrasi (SRIKANDI) 

dalam Meningkatkan 

Kualitas Pelayanan Publik di 

Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sidoarjo‖  

adalah Sama-sama 

menggunakan metode 

kualitatif dan implementasi 

SRIKANDI di Kementerian 

Agama 

peningkatan kualitas 

pelayanan publik, 

bukan transformasi 

layanan kearsipan 

digital secara 

menyeluruh 

5. Elisabeth Sonia Asa dan 

Yoakim Rembu (Jurnal 

Kajian Administrasi Publik 

dan ilmu Komunikasi 

Volume. 1, Nomor. 4 Tahun 

2024) ―Manajemen Informasi 

Administrasi dan Kearsipan 

menggunakan Aplikasi 

SRIKANDI dalam Pelayanan 

Publik di Setjen DPR RI‖  

Persamaan dari penelitian 

adalah Sama-sama 

menggunakan metode 

kualitatif dan membahas 

aplikasi SRIKANDI dalam 

pelayanan publik 

Fokus pada Setjen 

DPR RI, bukan di 

Kementerian Agama. 

Penelitian terdahulu umumnya membahas penggunaan aplikasi 

SRIKANDI dalam pengelolaan arsip dan dampaknya terhadap kinerja pegawai 

serta publik. Sementara itu, penelitian ini menekankan transformasi digital secara 

menyeluruh di Kementerian Agama, dengan fokus pada teknologi, proses, dan 

sumber daya manusia dalam meningkatkan kualitas layanan administrasi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan transformasi layanan 

digital kearsipan melalui aplikasi SRIKANDI, yang tidak hanya fokus pada 

pengelolaan arsip elektronik, tetapi juga mengkaji dampaknya terhadap efisiensi 

dan transparansi layanan administrasi. Penelitian ini mengisi kekosongan 

penelitian sebelumnya yang belum membahas secara spesifik peran SRIKANDI 

di Kementerian Agama. Hasilnya diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam 

menyusun strategi implementasi teknologi digital untuk meningkatkan kualitas 

layanan kearsipan di instansi pemerintah. 
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B. Kajian Teori  

Bagian kajian teori ini peneliti membahas teori yang digunakan dalam 

penelitian secara luas dan mendalam, guna memperdalam wawasan peneliti 

dalam mengkaji permasalahan sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan 

penelitian. Beberapa teori yang akan dibahas yakni mengenai Transformasi 

Layanan Kearsipan Digital melalui Aplikasi Sistem Informasi Kearsipan 

Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI).  

1. Transformasi digital 

a. Pengertian Transformasi Digital  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Transformasi 

adalah perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi dan sebagainya). Kata 

digitalisasi atau dalam bahasa inggris disebut digitalization adalah 

proses mengubah informasi data dari format analog ke format digital.
18

 

Digitalisasi merupakan proses perubahan layanan administrasi publik 

dari sistem manual menjadi sistem berbasis digital dengan 

memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pelayanan.
19

 Transformasi digital, atau yang dikenal sebagai 

digital transformation, merujuk pada proses perubahan yang dilakukan 

oleh suatu organisasi dalam arah operasionalnya dari sistem manual ke 

sistem yang digitaliezed dengan memanfaatkan teknologi digital. 
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Tujuan utama dari proses ini adalah untuk meningkatkan efisiensi, 

mendorong inovasi, dan memberikan nilai tambah bagi organisasi.
20

 

b. Pilar Keberhasilan Transformasi Digital 

Menurut Westerman, Bonnet, dan McAfee (2014) dalam buku 

Leading Digital: Turning Technology into Business Transformation, 

keberhasilan transformasi digital dalam suatu organisasi yang 

bertumpu pada tiga pilar utama, yaitu People (sumber daya manusia), 

Process (proses atau budaya kerja), dan Technology (teknologi atau 

infrastruktur digital). Pilar ketiga ini saling berkaitan dan harus 

dikembangkan secara seimbang agar transformasi digital dapat 

terlaksana secara efektif dan berkelanjutan. 

1) People (Sumber Daya Manusia)  

Pilar pertama pentingnya kesiapan sumber daya manusia 

dalam menghadapi era digital. Hal ini mencakup peningkatan 

literasi digital, pelatihan keterampilan digital bagi pegawai, serta 

kepemimpinan yang adaptif terhadap perubahan teknologi. Tanpa 

SDM yang memiliki pemahaman dan kemampuan yang memadai, 

penerapan teknologi digital akan sulit berjalan optimal. Oleh karena 

itu, transformasi digital harus dimulai dengan membangun kapasitas 

individu dalam organisasi 
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2) Process (Proses atau Budaya Kerja)  

Transformasi digital bukan hanya soal mengganti teknologi 

lama dengan yang baru, tetapi juga menyangkut perubahan cara 

kerja. Pilar ini pentingnya membangun budaya kerja yang agile, 

yaitu budaya yang fleksibel, responsif terhadap perubahan, dan 

terbuka terhadap inovasi. Selain itu, pengambilan keputusan yang 

berbasis data serta otomatisasi proses kerja menjadi elemen penting 

dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas organisasi. 

3) Technology (Teknologi atau Infrastruktur Digital)  

Pilar ketiga mencakup pemanfaatan teknologi digital yang 

tepat untuk mendukung proses bisnis. Teknologi seperti komputasi 

awan (Cloud Computing), kecerdasan buatan Artificial Intelligence 

(AI), Internet of Things (IoT), serta sistem keamanan cyber menjadi 

instrumen penting dalam mempercepat transformasi. Teknologi 

yang digunakan tidak hanya harus canggih, tetapi juga relevan dan 

mampu menciptakan nilai tambah bagi organisasi dan pengguna 

layanan.
21

 

Dengan memperkuat pilar ketiga ini secara bersamaan, 

transformasi digital dapat membawa perubahan signifikan dalam 

peningkatan efisiensi, produktivitas, serta kualitas pelayanan di 

berbagai sektor, termasuk sektor pemerintahan, pendidikan, dan 

layanan publik lainnya. 
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c. Tantangan dan hambatan dalam transformasi digital 

Transformasi digital menghadapi berbagai tantangan, baik dari 

sisi teknis maupun budaya organisasi. Salah satu tantangan utama 

adalah keamanan siber, karena ancaman digital terus berkembang. 

Integrasi sistem baru juga menjadi hambatan karena memerlukan 

koordinasi dan penyesuaian teknis. Kurangnya pemahaman tentang 

manfaat transformasi digital, terutama di kalangan manajemen dan 

karyawan, juga menghambat proses ini. Keterbatasan keterampilan 

teknologi juga menjadi masalah, sehingga perlunya pelatihan dan 

pengembangan kompetensi. Selain itu, banyak orang yang masih 

enggan berubah karena sudah nyaman dengan sistem lama. Tantangan 

lainnya adalah implementasi biaya yang tinggi, khususnya bagi usaha 

kecil dan menengah.
 22

 

Transformasi digital juga menghasilkan data dalam jumlah 

besar yang perlu dikelola dan dianalisis dengan baik. Kepatuhan 

terhadap regulasi menjadi penting, terutama di sektor yang memiliki 

aturan ketat. Terakhir, kurangnya pemimpin yang mampu mendorong 

dan mengarahkan perubahan bisa menghambat keberhasilan 

transformasi ini.
23
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2. Layanan kearsipan 

a. Pengertian layanan kearsipan  

Layanan atau pelayanan adalah serangkaian tindakan atau usaha 

yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan, keinginan, atau harapan 

orang lain. Ini melibatkan berbagai bentuk interaksi manusia, baik 

dalam konteks bisnis maupun kehidupan sehari-hari.
24

 

Sedangkan kearsipan adalah kegiatan pengelolaan dan 

penyimpanan dokumen atau informasi dengan cara tertentu agar dapat 

diakses dengan mudah. Kearsipan meliputi proses penyusunan, 

penyimpanan, dan pemeliharaan dokumen untuk memenuhi 

kebutuhan.
25

 

Jadi, layanan kearsipan adalah kegiatan untuk mengelola dan 

menyediakan informasi arsip bagi pengguna. Kegiatannya meliputi 

pengurusan, penataan, pemeliharaan, penyusutan, dan penyediaan arsip 

untuk keperluan administrasi, penelitian, dan masyarakat. Layanan ini 

juga mencakup konsultasi, penelitian, reproduksi arsip, serta pelatihan 

kearsipan yang efektif dan efisien. 

3. Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) 

a. Pengertian SRIKANDI 

SRIKANDI (Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi) 

adalah sebuah aplikasi umum yang dikembangkan oleh pemerintah 
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Indonesia untuk mendukung pengelolaan arsip dan tata kelola 

pemerintahan berbasis elektronik. Aplikasi ini ditetapkan melalui 

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 679 Tahun 2020 tentang Aplikasi Umum Bidang 

Kearsipan Dinamis.  

SRIKANDI merupakan hasil kolaborasi antara Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB), 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo), Badan Siber dan 

Sandi Negara (BSSN), serta Arsip Nasional Republik Indonesia 

(ANRI).
26

 Tujuan utama pengembangan aplikasi ini adalah untuk 

menciptakan tata kelola pemerintahan yang lebih efektif dan transparan, 

sejalan dengan penerapan Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 

tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE).
27

 Berikut 

Tampilan Aplikasi Srikandi: 

 

Gambar 2.1 

Tampilan Aplikasi SRIKANDI 
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Dengan penerapan SRIKANDI, diharapkan pengelolaan arsip di 

lingkungan instansi pemerintah menjadi lebih efisien, akuntabel, dan 

mendukung koordinasi antar pemerintah. Selain itu, aplikasi ini 

berperan dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui 

pengelolaan informasi berbasis digital yang terekam dengan baik. 

Aplikasi SRIKANDI (Sistem Informasi Kearsipan Dinamis 

Terintegrasi) memiliki beberapa keunggulan dalam penggunaannya di 

Kementerian Agama, antara lain: 

1) Pengelolaan Arsip Terintegrasi 

a) Pengolahan arsip elektronik mulai dari pembuatan, pengiriman, 

hingga penerimaan naskah dinas antar-instansi. 

b) Mempermudah koordinasi antar pemerintah dan meningkatkan 

efisiensi pengelolaan dokumen. 

2) Pemeliharaan Arsip yang Baik 

a) Menjaga arsip tetap autentik, utuh, dan terpercaya. 

b) Membalikkan informasi yang tersimpan dengan aman dan 

mudah diakses. 

3) Efisiensi dan Efektivitas 

a) Mempercepat dan mempercepat proses administrasi kearsipan. 

b) Mengurangi biaya operasional dan memperlancar prosedur 

birokrasi. 
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4) Kualitas Informasi yang Lebih Baik 

a) Menjamin informasi lengkap, relevan, mudah dipahami, dan 

aman. 

b) Mendukung akuntabilitas serta menjadi memori kolektif 

berbasis digital. 

5) Penggunaan yang Luas 

a) Kementerian Agama menduduki peringkat ke-4 dalam 

penggunaan SRIKANDI di antara kementerian dan lembaga 

negara. 

b) Jumlah pengguna mencapai 23.118 orang, menandakan aplikasi 

ini telah diterima secara luas.
28

 

Beberapa kendala yang dihadapi dalam penggunaan aplikasi 

SRIKANDI di Kementerian Agama: 

1) Hambatan Teknis 

a) Masalah jaringan dan pemeliharaan aplikasi sering 

mengganggu penggunaan. 

b) Diperlukan dukungan teknis yang memadai agar aplikasi 

berjalan lancar. 

2) Keterbatasan SDM 

a) Pegawai kurang berminat atau kesulitan mempelajari 

aplikasi digital, terutama karena faktor usia atau minimnya 

pelatihan. 
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b) Jumlah arsiparis yang mampu mengelola sistem digital 

masih terbatas. 

3) Kurangnya Pemahaman dan Adaptasi 

a) Banyak pegawai yang belum memahami cara kerja aplikasi 

SRIKANDI. 

b) Adaptasi yang lambat menghambat efektivitas penggunaan. 

4) Kualitas Aplikasi 

a) Aplikasi dianggap kurang ramah pengguna. 

b) Fitur yang terbatas dan pengaturan yang rumit membuatnya 

sulit digunakan secara optimal. 

5) Keterlambatan Implementasi 

a) Belum semua kantor Kemenag mengimplementasikan 

SRIKANDI secara maksimal. 

b) Diperlukan perbaikan dan dukungan agar proses penerapan 

lebih merata.
29

 

b. Indikator penerapan SRIKANDI 

Sistem ini diterapkan untuk mempercepat proses kerja, 

meningkatkan kinerja serta produktivitas, meningkatkan efektivitas, 

mempermudah pelayanan, dan memberikan manfaat. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, terdapat tiga indikator utama dalam penerapan 

SRIKANDI, yaitu: 
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1) Dimensi Teknologi 

Dimensi ini berkaitan dengan bagaimana sistem SRIKANDI 

dirancang, dibangun, dan dioperasikan secara teknis untuk 

memenuhi kebutuhan pengelolaan arsip digital.
30

 

a. Kualitas Informasi 

SRIKANDI sebagai sistem informasi arsip harus 

menyajikan informasi yang: 

1) Lengkap: Semua data penting (metadata, status arsip, lokasi 

arsip) harus tersedia secara menyeluruh. 

2) Relevan: Informasi yang ditampilkan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, tidak berlebihan atau tidak berkaitan. 

3) Akurat: Tidak ada kesalahan dalam data, dan selalu 

diperbarui sesuai perubahan data arsip. 

4) Mudah Dipahami: Tampilan antarmuka bersifat user-

friendly, navigasi jelas, bahasa yang digunakan mudah 

dimengerti. 

5) Aman: Sistem melindungi data arsip dari akses tidak sah, 

manipulasi, atau kehilangan data melalui sistem autentikasi 

dan backup berkala. 

b. Integrasi Sistem 

1) Keterhubungan Antar Sistem: SRIKANDI dapat 

terintegrasi dengan sistem lain seperti SIMPEG (Sistem 
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Informasi Kepegawaian), e-Office, dan layanan digital 

lainnya. 

2) Kompatibilitas Infrastruktur: Sistem dapat berjalan 

dengan baik di perangkat keras dan lunak yang dimiliki 

instansi (komputer, jaringan internet, dll). 

3) Kemudahan Akses: Pengguna dapat mengakses sistem 

dengan lancar tanpa kendala teknis dari berbagai lokasi 

dan perangkat. 

2) Dimensi Organisasi 

Dimensi ini melihat kesiapan dan dukungan organisasi dalam 

mengadopsi dan menerapkan SRIKANDI secara menyeluruh.
31

 

a) Dukungan Pimpinan 

(1) Kebijakan Formal, terdapat aturan tertulis atau keputusan 

pimpinan tentang kewajiban penggunaan SRIKANDI. 

(2) Komitmen Pimpinan, pimpinan secara aktif mendorong 

dan mengawasi implementasi sistem ini, termasuk 

menyediakan anggaran dan sumber daya pendukung. 

(3) Komunikasi Internal, pimpinan dan pengelola kearsipan 

memberikan sosialisasi dan informasi yang jelas kepada 

seluruh pegawai terkait pentingnya penggunaan 

SRIKANDI. 
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b) Struktur Organisasi 

Penugasan Tugas Jelas: Terdapat petugas arsip atau operator 

SRIKANDI di setiap unit kerja, dengan tugas yang jelas. 

(1) SOP yang Mendukung, terdapat prosedur baku (Standard 

Operating Procedure) untuk penggunaan SRIKANDI, 

mulai dari penciptaan arsip, pengelolaan, hingga 

pemusnahan atau penyusutan. 

(2) Koordinasi yang Efektif, struktur organisasi 

memungkinkan koordinasi antar unit untuk memastikan 

kelancaran penggunaan SRIKANDI. 

3) Dimensi Sumber Daya Manusia (SDM) 

Dimensi ini menilai kesiapan dan kapasitas individu pengguna 

dalam mengadopsi dan menjalankan aplikasi SRIKANDI.
32

 

a) Pelatihan Pengguna 

(1) Program Pelatihan Tersedia, instansi secara berkala 

menyelenggarakan pelatihan untuk semua level pengguna 

(pengelola arsip, pimpinan, staf). 

(2) Materi Pelatihan Komprehensif, materi mudah dipahami, 

disesuaikan dengan peran pengguna, tersedia dalam bentuk 

manual, modul, atau video tutorial. 
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(3) Dampak Pelatihan Nyata, setelah pelatihan, pengguna 

terbukti mampu mengoperasikan SRIKANDI secara 

mandiri. 

b) Kepercayaan Individu 

(1) Kenyamanan Menggunakan Aplikasi, pengguna tidak 

merasa terintimidasi atau kebingungan ketika 

menggunakan sistem. 

(2) Kemampuan Teknis Memadai, pengguna memiliki 

keterampilan dasar dalam menggunakan perangkat 

komputer dan fitur SRIKANDI. 

(3) Percaya Diri, pengguna merasa yakin terhadap 

kemampuannya mengelola arsip secara digital melalui 

aplikasi. 

c) Penerimaan Pengguna 

(1) Persepsi Manfaat, pengguna merasakan bahwa penggunaan 

SRIKANDI membantu pekerjaan mereka lebih cepat, 

akurat, dan terdokumentasi. 

(2) Sikap Positif, pengguna tidak merasa terbebani 

menggunakan aplikasi dan menunjukkan antusiasme dalam 

menggunakannya. 

(3) Niat Berkelanjutan, pengguna ingin terus menggunakan 

SRIKANDI di masa mendatang dan bersedia 

merekomendasikannya kepada orang lain. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan memahami 

secara mendalam fenomena yang dialami oleh objek penelitian. Menurut 

Sugiyono, metode ini digunakan untuk meneliti suatu objek dalam kondisi 

yang alami, dimana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Pengumpulan 

data dilakukan melalui teknik triangulasi atau gabungan, analisis data bersifat 

induktif atau kualitatif, serta hasil penelitian lebih menitikberatkan pada 

makna dibandingkan generalisasi.
33

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang 

bertujuan mengumpulkan informasi atau data mengenai fenomena yang terjadi 

secara alami, tanpa adanya rekayasa selama proses penelitian berlangsung. 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Sugiyono, metode penelitian kualitatif 

deskriptif mengumpulkan data dalam bentuk kata-kata atau gambar, bukan 

angka. Data yang telah dikumpulkan kemudian dijelaskan dan dideskripsikan 

agar lebih mudah dipahami oleh orang lain.
34

 

Oleh karena itu, peneliti menerapkan metode deskriptif kualitatif untuk 

mendeskripsikan fenomena secara mendalam dan terperinci. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti mengungkap fakta-fakta yang berkaitan dengan fokus 

penelitian, yaitu transformasi layanan kearsipan digital melalui aplikasi Sistem 
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Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) di Kantor 

Kementerian Agama Jember.  

B. Lokasi Penelitian 

Pemilihan lokasi berkenaan dengan penentuan unit, bagian, kelompok, 

dan tempat dimana orang-orang terlibat dalam kegiatan atau peristiwa yang 

akan diteliti. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Kementerian Agama 

Jember. Yang beralamat di Jl. K.H. Wachid Hasyim No.01, Kecamatan 

Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Alasan peneliti mengambil lokasi 

penelitian di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember karena 

menemukan keunikan di Kantor Kemenag kab. Jember yaitu adanya 

perubahan signifikan dari sistem manual ke digital melalui penerapan aplikasi 

SRIKANDI dalam layanan surat menyurat dan kearsipan. Selain mendukung 

kebijakan digitalisasi administrasi, kantor ini juga menunjukkan kesiapan 

SDM yang terampil dalam penggunaan teknologi, sehingga menjadikan proses 

administrasi lebih efisien, teratur, dan sesuai regulasi. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang mengacu pada narasumber, partisipan, atau 

informan yang dianggap kompeten dan mampu memberikan informasi yang 

relevan bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Penentuan sumber data dari 

orang-orang yang diwawancarai dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono, purposive adalah teknik pemilihan sampel 

dengan pertimbangan tertentu, seperti memilih individu yang dianggap paling 

memahami topik yang diteliti atau memiliki posisi strategis yang 
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memudahkan peneliti dalam mengeksplorasi objek atau situasi sosial yang 

dikaji.
35

 Dalam penelitian ini, informan yang dipilih adalah mereka yang 

dianggap memiliki pengetahuan mendalam serta mampu memberikan 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Melalui teknik Purposive, subjek penelitian yang dipilih sebagai 

informan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Bu Fauziah Inwinarni S.IP selaku Ketua PTSP/ Direktur PTSP Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Jember 

2. Bapak Taufikur Rakhman selaku Arsiparis di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Jember 

3. Erlinda Situmorang, S.I. Pust selaku JFT Pustakawan di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Jember 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang valid, akurat dan dapat dipercaya. Teknik 

pengumpulan data ini sangat penting untuk menjamin keaslian suatu informasi 

dalam melakukan kegiatan penelitian. 

Peneliti menggunakan sumber data primer dan sekunder. Sumber data 

primer Merujuk pada informasi yang diperoleh secara langsung dari pihak 

yang memberikan data kepada peneliti, sedangkan sumber data sekunder 

berasal dari pihak lain atau melalui dokumen yang mendukung proses 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 
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observasi (pengamatan), wawancara (interview), dan dokumentasi untuk 

memperoleh informasi yang lebih komprehensif.
36

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

meliputi:   

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati objek penelitian, menganalisis, serta mencatat hasil temuan di 

lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi 

langsung untuk memahami peristiwa yang berkaitan dengan transformasi 

digital dalam meningkatkan kualitas layanan administrasi kearsipan. Jenis 

observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif pasif, di mana 

peneliti melakukan observasi tanpa terlibat secara aktif dalam aktivitas 

yang diamati. Metode ini dipilih agar peneliti dapat memahami fenomena 

secara mendalam dengan memasuki lingkungan atau organisasi terkait, 

sambil tetap menjaga jarak dari aktivitas yang berlangsung. 

Adapun data-data yang peneliti peroleh melalui teknik observasi 

partisipatif antara lain: 

a. Mengamati penggunaan teknologi dalam layanan kearsipan digital, 

seperti ketersediaan perangkat, koneksi internet, serta aksesibilitas 

aplikasi SRIKANDI.   
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b. Mengamati alur dan proses kerja kearsipan digital, termasuk 

penerapan SOP, efisiensi waktu, serta integrasi aplikasi dalam 

kegiatan harian. 

c. Mengamati kesiapan dan keterlibatan sumber daya manusia, 

mencakup kemandirian pegawai, antusiasme, serta kerja sama dalam 

penggunaan aplikasi SRIKANDI. 

2. Wawancara 

Menurut Esterberg dalam sugiyono, menyatakan bahwa 

wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab. Sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.
37

 

Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur sebagai teknik 

pengumpulan data yang dilakukan secara terencana. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 

daftar pertanyaan yang digunakan sebagai pedoman wawancara. Dengan 

demikian, peneliti hanya perlu mendengarkan secara cermat dan mencatat 

informasi yang disampaikan oleh informan. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan alat bantu seperti tape recorder dan kamera untuk 

mendukung kelancaran proses wawancara. 

Beberapa informasi yang didapat melalui teknik wawancara dalam 

penelitian ini, antara lain: 
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a. Bagaimana kesiapan teknologi dalam mendukung penerapan 

SRIKANDI untuk layanan kearsipan digital di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Jember? 

b. Bagaimana perubahan alur kerja dan prosedur kearsipan setelah 

penerapan aplikasi SRIKANDI dalam transformasi digital di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Jember? 

c. Bagaimana tingkat kesiapan dan kemampuan sumber daya manusia 

dalam mengoperasikan aplikasi SRIKANDI untuk mendukung 

layanan kearsipan digital di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Jember? 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan mengenai suatu fenomena yang telah 

terjadi. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, maupun karya-karya 

lainnya. Data yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi umumnya 

merupakan data sekunder, sedangkan data yang diperoleh melalui teknik 

observasi dan wawancara cenderung merupakan data primer.
38

 

Adapun data yang diperoleh peneliti dengan teknik dokumentasi 

adalah sebagai berikut. 

a. Profil Kementerian Agama Jember 

b. Maklumat pelayanan dan motto pelayanan 

c. SOP penggunaan aplikasi SRIKANDI 

d. Struktur organisasi Kementerian Agama Jember 
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e. Dokumentasi observasi berupa foto-foto tampilan aplikasi Srikandi 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara 

berkesinambungan, baik selama proses pengumpulan data maupun setelah 

seluruh data terkumpul dalam periode tertentu. Selama wawancara 

berlangsung, peneliti telah mulai melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diberikan oleh informan. Jika hasil analisis awal menunjukkan bahwa jawaban 

informan belum memuaskan atau belum memberikan informasi yang cukup, 

maka peneliti akan melanjutkan dengan pertanyaan lanjutan. Proses ini 

dilakukan hingga diperoleh data yang dianggap kredibel dan relevan dengan 

tujuan penelitian. 

Menurut Miles, Huberman, dan Saldana (2014), aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus hingga data yang diperoleh mencapai titik kejenuhan. Proses ini 

meliputi reduksi data, penyajian data, serta kesimpulan dan verifikasi yang 

saling berkesinambungan.
39

 

  

Gambar 3. 1 

Analisis Data Miles, Huberman, Saldana (2014) 

 

Penjelasan model analisis dalam Miles, Huberman, Saldana  ini 

mencakup tiga komponen utama, yaitu: 
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1. Kondensasi Data 

Kondensasi data merupakan proses memilih, memusatkan perhatian, 

tertarik, dan mengubah data mentah dari catatan lapangan atau transkrip 

wawancara ke dalam bentuk yang lebih ringkas dan relevan. Proses ini 

bertujuan untuk menajamkan fokus penelitian dengan menyaring 

informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang tidak relevan 

atau berlebihan dapat diabaikan agar analisis menjadi lebih efektif. 

2. Penyajian Data 

Setelah data dikondensasi, langkah selanjutnya adalah menyajikannya 

dalam bentuk yang terorganisir dan mudah dipahami. Penyajian data bisa 

berupa narasi deskriptif, matriks, tabel, diagram alur, atau visualisasi 

lainnya yang mempermudah peneliti dalam melihat pola, hubungan, dan 

kecenderungan antar data. Penyajian ini membantu peneliti dalam 

memahami konteks serta mengembangkan interpretasi yang lebih tajam. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap akhir dalam proses analisis adalah kesimpulan menarik 

berdasarkan data yang telah disajikan. Kesimpulan ini tidak bersifat final 

sebelum dilakukan verifikasi, yaitu dengan memeriksa ulang konsistensi 

dan validitas temuan melalui observasi tambahan, diskusi dengan 

informan, atau triangulasi data. Dengan demikian, hasil penelitian 

menjadi lebih kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan.
40
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F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan tingkat 

kesahihan dan keabsahan data yang diperoleh dalam sebuah penelitian. Tujuan 

dari uji keabsahan data adalah untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan benar-benar valid, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Salah satu cara yang digunakan untuk menguji keabsahan data adalah dengan 

triangulasi. Triangulasi dalam konteks teknik pengumpulan data diartikan 

sebagai metode yang menggabungkan berbagai teknik dan sumber data yang 

berbeda untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif dan objektif. 

Dengan menggunakan triangulasi, peneliti dapat membandingkan dan 

mengkonfirmasi data dari berbagai sudut pandang, sehingga meningkatkan 

validitas temuan penelitian. 

Adapun jenis-jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik mengacu pada penggunaan berbagai teknik 

pengumpulan data yang berbeda untuk memperoleh informasi dari sumber 

yang sama. Dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan beberapa teknik 

pengumpulan data, seperti observasi partisipatif, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi, yang semuanya diarahkan pada sumber data yang sama, 

yaitu transformasi layanan kearsipan digital melalui aplikasi Srikandi di 

Kemenag Jember. Penggunaan teknik yang berbeda ini bertujuan untuk 

mendapatkan data yang lebih kaya dan dapat dipercaya. 
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2. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber melibatkan pengumpulan data dari berbagai 

sumber yang berbeda namun menggunakan teknik yang sama. Sebagai 

contoh, dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa pihak yang terlibat langsung dalam implementasi aplikasi 

Srikandi, seperti kepala Kemenag Jember, petugas pengelola arsip, dan 

staf teknis. Data yang diperoleh dari masing-masing informan tersebut 

kemudian dibandingkan dan diuji untuk memperoleh informasi yang lebih 

akurat dan representatif mengenai transformasi layanan kearsipan digital. 

Dengan demikian, triangulasi sumber ini membantu memastikan bahwa 

data yang diperoleh adalah data yang sebenarnya dan menggambarkan 

kondisi yang terjadi di lapangan.
 41

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Pada tahap ini peneliti menjelaskan terkait rencana pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan. Adapun tahapan yang dilakukan peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan fase awal dalam penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk mempersiapkan segala kebutuhan sebelum 

turun ke lokasi penelitian. Kegiatan dalam tahap ini meliputi studi literatur 

untuk memperkuat landasan teori, penentuan fokus penelitian, penyusunan 

instrumen penelitian seperti pedoman wawancara dan lembar observasi, 
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serta pengurusan perizinan ke instansi yang menjadi subjek penelitian, 

dalam hal ini Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember. Selain itu, 

peneliti juga melakukan penjajakan awal terhadap lokasi penelitian guna 

mengenal konteks dan dinamika lapangan. 

2.  Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik triangulasi, yakni melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Fokus utama 

pengumpulan data diarahkan pada proses implementasi aplikasi Srikandi 

dalam pengelolaan arsip digital, berbagai kendala yang dihadapi selama 

proses tersebut, serta strategi dan inovasi yang diterapkan oleh Kemenag 

Jember dalam mendukung transformasi layanan kearsipan secara digital. 

3. Tahap Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif melalui proses 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti 

melakukan analisis secara berkelanjutan selama proses pengumpulan data 

berlangsung (interaktif) untuk menemukan pola, kategori, dan hubungan 

antarkomponen data. Triangulasi data juga digunakan sebagai metode 

validasi guna menjamin keabsahan dan konsistensi temuan penelitian. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

Setelah proses analisis selesai dan diperoleh hasil yang valid, 

peneliti menyusun laporan penelitian secara sistematis. Laporan ini 

mencakup latar belakang masalah, landasan teori, metode penelitian, 
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temuan penelitian, pembahasan, serta simpulan dan saran yang berkaitan 

dengan pelaksanaan dan pengembangan layanan kearsipan digital melalui 

aplikasi Srikandi di Kementerian Agama Kabupaten Jember. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember 

Keberadaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember secara 

umum tidak terlepas dengan berdirinya Kementerian Agama RI tanggal 3 

Januari 1946. Perubahan yang terjadi pada Kementerian Agama RI juga 

berlaku bagi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember, baik yang 

mencakup kedudukan, tugas pokok, fungsi, susunan organisasi maupun 

tata kerja organisasi. 

Sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, Kementerian 

Agama Jember mengalami perubahan dan penyempurnaan, pada tahun 

1950 masih disebut Kantor Penguluhan Kab. Jember dengan KH. Abd. 

Halim Siddiq sebagai kepalanya. Tahun 1952 dipegang oleh KH. Ali 

Jasin. Pada saat yang sama di Jember juga terdapat Kantor Pendidikan 

Agama yang dipimpin H.Abd. Rahman Sastro Dimulyo. Pada tahun 1967 

namanya berubah lagi menjadi Kantor Urusan Agama Kab. Jember 

dengan kepalanya KH. Moh. Cholil, pada tahun 1970 di Jember terdapat 

tiga kantor/Instansi yang mengurusi pembangunan bidang agama, yaitu 

Dinas Urusan Agama, Dinas Pendidikan Agama Kab. Jember dan Dinas 

Penerang Agama Kabupaten. Sejak tanggal 1 September 1972 ketiga 

Instansi tersebut disempurnakan menjadi perwakilan Kementerian Agama 

Kab. Jember, yang kemudian pada tahun 1975 berubah menjadi Kantor 
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Kementerian Agama Kabupaten Jember dengan jabatan Kepala dipegang 

Drs. Abd. Manan, SH. Demikian pula kedudukan bangunan kantor 

Kementerian Agama Kab. Jember pun mengalami perpindahan. Mulanya 

berada di jalan Sultan Agung 1 Jember, lalu pindah di jalan Arjuna 2 

Jember, kemudian menetap di jalan Mayjen Sungkono 2 Jember (kini 

jalan Bengawan Solo 2 Jember), dan terhitung sejak tanggal 12 Juni 2017 

Kantor Kementerian Agama Kab. Jember berada di Jalan Kyai Haji 

Wahid Hasyim 01 Kecaman Kaliwates hingga sekarang. 

Berikut daftar lengkap para kepala Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Jember dari masa ke masa: 

a. KH. Abd. Halim Shiddiq (1950–1951)   

b. KH. Abd. Madjid (1951–1952) 

c. KH. Moch. Ali Jasin (1952–1962)   

d. KH. Moch. Cholil (1962–1968)   

e. KH. Moch. Ali Jasin (1968–1970)   

f. KH. Farouq Muhammad, BA (1971–1972)   

g. Drs. Abd. Manan, SH (1972–1985)   

h. Drs. Ismail (1985–1991)   

i. H. Suady Asiqin (1991–1992)   

j. Muhammad Halil, BA (1992–1995)   

k. Drs. Abd. Hadi AR (1995–1999)   

l. Drs. Nachrowi, M.Pd (1999–2003)   

m. Drs. H. Zainul Arifin, M.HI (2003–2009)   
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n. Drs. H. M. Raefi, M.HI (2009–2012)   

o. Drs. H. Rosyadi Badar, M.HI (2013–2016)   

p. Drs. HM. Fachrur Rozi, M.HI (2016–2018)   

q. Drs. H. Bustami, M.HI (2018–2019)   

r. Muhammad, S.Sos., M.Pd.I (2019–2023) 

s. Akhmad Sruji Bahtiar, M.Pd.I (2023 – 2025) 

t. Dr. Santoso, S.Ag., M.Pd. (2025- Sekarang) 

2. Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember 

Visi  

Menjadikan agama sebagai landasan Spiritual, moral dan akhlak 

dalam kehidupan individu, keluarga, masyarakat berbangsa dan 

bernegara, yang dapat memberikan inspirasi, inovasi sebagai kekuatan 

pendorong dalam pelaksanaan pembangunan guna mewujudkan 

masyarakat Jember yang berakhlaq mulia, maju mandiri, berdaya saing, 

sejahtera dan saling menghargai antar pemeluk agama. 

Misi  

 Meningkatkan pendalaman, penghayatan dan pengamalan Moral 

dan etika yang berdasarkan agama serta penghormatan atas keyakinan 

keagamaan melalui peningkatan kualitas penyuluhan, pendidikan agama 

disekolah umum dan pengurus agama, menuju kehidupan keluarga 

sakinah, peningkatan kualitas pelayanan ibadah keagaman 

memberdayakan lembaga-lembaga keagamaan dalam proses 
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pembangunan serta memperkokoh kerukunan antar umat beragama atas 

dasar rasa hormat dan kerelaan bersama. 

3. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember 

 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi Kementerian Agama Jember
42

 

4. Struktur Organisasi Pegelolaan Aplikasi SRIKANDI 

 

Gambar 4.2  

Struktur Organisasi Pegelolaan Aplikasi SRIKANDI 
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B. Penyajian dan Data Analisis 

Dalam penyajian data, peneliti menggunakan triangulasi teknik, yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dari teknik tersebut, diperoleh data 

terkait proses ketiga transformasi layanan kearsipan digital melalui aplikasi 

SRIKANDI, mulai dari kesiapan teknologi, alur kerja baru, hingga 

kemampuan sumber daya manusia di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Jember. Adapun penyajian dan analisis data untuk masing-masing fokus 

penelitian disajikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesiapan teknologi dalam mendukung penerapan 

SRIKANDI untuk layanan kearsipan digital di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Jember? 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Jember telah menyediakan sarana teknologi yang 

cukup memadai dalam mendukung standar aplikasi SRIKANDI. 

Infrastruktur yang diamati meliputi perangkat komputer, printer, scanner, 

serta koneksi internet di beberapa unit kerja seperti PTSP dan tata usaha. 

Fasilitas tersebut telah digunakan untuk mengakses aplikasi SRIKANDI 

dalam kegiatan administrasi surat menyurat dan pengelolaan arsip 

digital.
43

 Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara yang disampaikan 

oleh Ibu Fauziah selaku Ketua PTSP menyampaikan: 
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―Infrastruktur sudah bagus dan sesuai dengan kebutuhan instansi. 

Komputer, jaringan internet, dan scanner tersedia dan 

dimanfaatkan dengan baik.‖
44

 

Hal senada diungkapkan oleh Bapak Taufikur selaku staff pegawai 

Arsiparis: 

―Infrastruktur teknologi sudah memadai.‖
45

 

 

Namun, berdasarkan pengalaman user yang turut langsung praktik 

layanan kearsipan, ditemukan bahwa: 

―Infrastruktur pada dasarnya tersedia, tetapi jaringan kadang tidak 

stabil. Beberapa kali harus menunggu sinyal bagus untuk proses 

unggah dokumen.‖
46

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember secara 

umum telah menyediakan infrastruktur teknologi yang memadai sebagai 

penunjang penerapan aplikasi SRIKANDI, seperti komputer, scanner, dan 

jaringan internet di setiap unit layanan. Ketersediaan sarana ini 

mendukung proses digitalisasi dalam pengelolaan arsip. Namun demikian, 

masih terdapat kendala teknis, terutama pada kestabilan jaringan internet 

yang terkadang menghambat proses pengunggahan dokumen. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun infrastruktur secara fisik telah terpenuhi, 

optimalisasi penggunaannya masih memerlukan dukungan teknis yang 

konsisten agar layanan kearsipan digital dapat berjalan lebih maksimal. 
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46 Erlinda Situmorang diwawancara oleh penulis, 11 Mei 2025 
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Gambar 4.3  

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Jember
47

 

 

Gambar 4.3 ini menunjukkan kondisi aktual ruang pelayanan 

dengan perangkat komputer yang digunakan dalam operasional harian. Hal 

ini mendukung pernyataan bahwa infrastruktur teknologi seperti komputer 

dan jaringan internet telah tersedia dan dimanfaatkan dalam mendukung 

transformasi layanan kearsipan digital. Ruang ini juga menjadi bagian 

penting dalam proses administrasi surat menyurat yang kini telah beralih 

ke sistem digital melalui aplikasi SRIKANDI pelayanan. 

Meski infrastruktur tersedia, kendala teknis tetap dirasakan oleh 

pengguna aplikasi. Hambatan seperti gangguan jaringan dan pemeliharaan 

sistem dari pusat (ANRI) masih menjadi tantangan utama yang 

menghambat lancarnya pengarsipan digital. Ibu Fauziah selaku ketua 

PTSP menyampaikan : 

―Ya, ada. Kendala teknis yang sering kami hadapi dalam 

penggunaan aplikasi Srikandi biasanya terjadi gangguan pada 
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server dan jaringan internet. Kadang-kadang aplikasinya tidak bisa 

diakses karena sedang maintenance dari pusat. Terus karena 

aplikasi ini berbasis online, koneksi internet yang kurang stabil di 

kantor kami juga sering jadi hambatan. Nah, masalah jaringan ini 

yang paling sering jadi kendala utama saat menggunakan 

Srikandi.‖
48

 

 

Bapak Taufikur juga menyampaikan : 

―Ada, tapi jarang terjadi. Biasanya jika ada maintenance dari 

ANRI, pemilik aplikasi Srikandi, otomatis aplikasi ini tidak bisa 

dipakai sementara waktu, tergantung kapan maintenance-nya 

selesai.‖
49

 

 

User juga menyampaikan: 

―Saat jam kerja aktif, aplikasi kadang lambat merespons. Upload 

surat harus diulang karena koneksi atau sistem yang gagal.‖
50

 

 

Para informan sepakat bahwa teknologi yang tersedia telah mampu 

mendukung pengelolaan arsip digital, meskipun belum sepenuhnya 

optimal di semua lini kerja. Beberapa fitur belum dimanfaatkan secara 

maksimal karena keterbatasan jaringan dan kompetensi SDM. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, meskipun 

infrastruktur teknologi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember 

sudah memadai, penerapan aplikasi SRIKANDI masih menghadapi 

kendala seperti gangguan jaringan dan keterbatasan pemahaman pegawai. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan stabilitas internet dan pelatihan 

lanjutan agar pemanfaatan sistem digital dapat berjalan lebih optimal dan 

merata. 

                                                             
48 Fauziah Inwinarni diwawancara oleh penulis ,7 Januari 2025 
49 Taufikur Rakhman diwawancara oleh penulis, 5 Februari 2025 
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Gambar 4.4  

Pemberitahuan Gangguan Sistem Aplikasi SRIKANDI
51

 

Gambar 4.4 ini menunjukkan pemberitahuan resmi dari Tim 

Helpdesk Nasional SRIKANDI terkait gangguan sistem pada Server Pusat 

Data Nasional (PDN) Kementerian Kominfo. Gangguan seperti ini 

menjadi salah satu tantangan teknis utama yang dihadapi oleh pengguna 

aplikasi SRIKANDI di lingkungan instansi pemerintah, termasuk di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember. 

Bu fauziah selaku ketua PTSP Kantor Kementerian Agama Jember 

menyampaikan sebagai berikut:  

―Kita ketahui bersama, aplikasi Srikandi (Sistem Informasi 

Kearsipan Dinamis Terintegrasi) merupakan aplikasi umum di 

bidang kearsipan dinamis yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

sebagai aplikasi nasional. Aplikasi ini telah menyediakan fitur-fitur 

yang lengkap, mulai dari registrasi surat masuk dan keluar hingga 

proses pemberkasan arsip. Jadi dengan satu aplikasi ini sudah 
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sangat mampu untuk menunjang pengelolaan kearsipan digital 

secara menyeluruh.‖
52

 

 

Dari hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa 

infrastruktur teknologi sudah tersedia dalam bentuk komputer, scanner, 

dan jaringan internet. Namun kualitas jaringan dan sistem pusat masih 

menjadi kendala. Hal ini menunjukkan bahwa instansi telah memasuki 

tahap awal transformasi digital, namun perlu penguatan dalam hal 

infrastruktur dan kestabilan sistem. 

2. Bagaimana perubahan alur kerja dan prosedur kearsipan setelah 

penerapan aplikasi SRIKANDI dalam transformasi digital di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Jember? 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada penerapan 

aplikasi SRIKANDI membawa perubahan yang signifikan terhadap alur 

kerja dan prosedur kearsipan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Jember. Proses surat menyurat kini dilakukan secara digital, mulai dari 

pencatatan surat masuk dan keluar, disposisi, hingga pengarsipan 

elektronik. Alur mendistribusikan dokumen lebih cepat karena setiap 

petugas memiliki akun masing-masing untuk menerima, memproses, dan 

meneruskan surat secara langsung melalui aplikasi.
53

 Pada hasil 

wawancara yang dilakukan dengan Ibu Fauziah menyampaikan sebagai 

berikut 

―Kalau dulu manual, surat diproses satu per satu dan harus 

dipindahkan tangan, jadi waktu makan lebih lama. Tapi sekarang 
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dengan Srikandi, surat langsung diteruskan ke petugas yang 

bertanggung jawab, dan setiap pegawai punya akun sendiri. Jadi, 

proses lebih cepat dan semua kegiatan dicatat secara digital..‖
54

 

 

Bapak Taufikur juga menyampaikan sebagai berikut : 

―Alur kerja sekarang jauh lebih tertib dan bisa ditelusuri. Tidak ada 

surat hilang karena semua ada jejaknya di sistem.‖
55

 

 

Sedangkan user juga menyampaikan: 

―Dengan SRIKANDI, prosesnya lebih ringkas. Tidak perlu cetak 

banyak, cukup satu file untuk disimpan dan dikirim. Semua 

terekam otomatis.‖
56

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan aplikasi SRIKANDI telah mengubah secara 

signifikan alur kerja kearsipan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Jember. Proses yang sebelumnya manual dan memakan waktu kini 

menjadi lebih cepat, efisien, dan terdokumentasi secara digital. Setiap 

surat yang masuk dan keluar dapat dilacak jejaknya, mengurangi risiko 

kehilangan arsip serta mempercepat distribusi dokumen antar unit kerja. 

Digitalisasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi waktu, tetapi juga 

mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan administrasi 

kearsipan. 
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Gambar 4. 5  

Linimasa Aplikasi SRIKANDI
57

 

Gambar 4.5 ini menampilkan fitur linimasa pada aplikasi 

SRIKANDI yang merekam seluruh proses surat keluar, mulai dari 

verifikasi hingga pengiriman ke penerima. Fitur ini menunjukkan 

transparansi alur kerja dan kemudahan dalam penelusuran arsip secara 

digital, yang sebelumnya tidak tersedia dalam sistem manual. Hal ini 

memperkuat temuan bahwa aplikasi SRIKANDI mampu meningkatkan 

efisiensi dan akuntabilitas dalam pengelolaan administrasi kearsipan. 

Dampak paling nyata dari penerapan SRIKANDI yaitu  surat 

keluar bisa langsung dikirim secara digital printing tanpa banyak salinan. 

Proses pencarian arsip pun menjadi lebih cepat dan akurat. Bu fauziah 

menyampaikan: 
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―Pastinya lebih efisien, karena semua proses kearsipan mulai 

dari penciptaan sampai pemberkasan ada dalam satu aplikasi. 

Jadi lebih mudah, tidak perlu menggunakan banyak aplikasi atau 

server. Apalagi Srikandi ini dibuat oleh empat kementerian, jadi 

soal keamanan data juga sudah terjamin.‖
58

 

Pernyataan tersebut juga dikuatkan oleh bapak taufik 

menyampaikan 

―Setelah penerapan aplikasi Srikandi, alur kerja surat-menyurat dan 

pengelolaan arsip menjadi lebih teratur dan tertata sesuai dengan 

aturan administrasi persuratan.‖
59

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

aplikasi SRIKANDI memberikan dampak nyata terhadap efisiensi kerja, 

khususnya dalam hal pengiriman surat dan pengelolaan arsip. Proses surat 

keluar menjadi lebih cepat karena tidak lagi membutuhkan salinan fisik 

yang berulang, sementara pencarian arsip dapat dilakukan secara digital 

dengan tingkat akurasi yang tinggi. Integrasi fitur dalam satu sistem 

membuat alur administrasi menjadi lebih teratur dan aman, sekaligus 

mendukung tata kelola kearsipan sesuai regulasi nasional. Hal ini 

menunjukkan bahwa SRIKANDI tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

kerja, tetapi juga sebagai solusi strategi dalam membangun sistem birokrasi 

yang transparan dan efektif. 

                                                             
58 Fauziah Inwinarni diwawancara oleh penulis ,7 Januari 2025 
59 Taufikur Rakhman diwawancara oleh penulis, 5 Februari 2025 



 

 

56 

 

Gambar 4.6 

Tampilan Daftar Naskah Keluar Aplikasi SRIKANDI
60

 

Gambar 4.6 ini menampilkan daftar naskah keluar yang dicatat 

secara digital dalam sistem aplikasi SRIKANDI. Melalui fitur ini, proses 

penyusunan surat menjadi lebih efisien karena setiap dokumen dicatat 

lengkap dengan tanggal, nomor naskah, asal, status verifikasi, dan 

pengiriman. Hal ini mempermudah penelusuran arsip serta mengurangi 

kebutuhan akan salinan fisik, sehingga mendukung efisiensi waktu, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan arsip di lingkungan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember. 

Namun, proses adaptasi pegawai terhadap sistem digital ini tidak 

sepenuhnya tanpa hambatan. Beberapa pegawai masih perlu waktu untuk 

membiasakan diri dengan perubahan tersebut. Adaptasi ke dalam sistem 

digital memerlukan waktu dan pendampingan. Beberapa pegawai masih 
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terbiasa dengan cara manual dan memerlukan pembiasaan serta pelatihan 

berkelanjutan.  

Bapak taufik selaku arsiparis dikantor kementerian agama kabupaten 

jember menyampaikan : 

―Sejauh ini, tidak ada tantangan berarti dalam penyesuaian SOP 

atau kebiasaan kerja sejak diterapkan Srikandi‖
61

 

Pernyataan bapak taufik dikuatkan oleh ibu fauziah selaku kepala 

PTSP menyampaikan sebagai berikut 

―Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember, SOP-nya 

sudah kami terapkan sejak awal, jadi waktu ada perubahan ke 

SRIKANDI, kami tinggal menyesuaikan saja.‖
62

 

Namun, berbeda dengan pendapat user yang menyampaikan 

―Tantangan utama ada pada perubahan kebiasaan. Pegawai yang 

sudah terbiasa manual butuh waktu untuk menyesuaikan. Kadang 

SOP digital belum sepenuhnya dipahami.‖
63

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa proses 

adaptasi terhadap sistem digital melalui aplikasi SRIKANDI tidak berjalan 

seragam di seluruh lini pegawai. Meskipun secara umum SOP digital telah 

diterapkan dan sebagian pegawai merasa tidak mengalami hambatan 

berarti, masih terdapat perbedaan tingkat kesiapan, khususnya pada 

kalangan pegawai yang sebelumnya terbiasa bekerja secara manual. Hal 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan sistem, tetapi juga pada kesiapan individu 

dalam menerima perubahan dan keinginan untuk terus belajar. Oleh karena 
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itu, pelatihan berkelanjutan dan pendampingan teknis tetap diperlukan 

untuk memastikan semua pegawai dapat memahami dan menjalankan 

prosedur digital secara optimal. 

3. Bagaimana tingkat kesiapan dan kemampuan sumber daya manusia 

dalam mengoperasikan aplikasi SRIKANDI untuk mendukung 

layanan kearsipan digital di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Jember? 

Transformasi digital tidak dapat berhasil tanpa kesiapan sumber 

daya manusia. Kemampuan pegawai dalam memahami dan 

mengoperasikan aplikasi SRIKANDI menjadi faktor penting. Berdasarkan 

hasil observasi sebagian besar pegawai telah menunjukkan kesiapan dalam 

mengoperasikan aplikasi, meskipun beberapa masih memerlukan 

pendampingan teknis untuk fitur-fitur tertentu.
64

 Ibu Fauziah selaku kepala 

PTSP Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember menyampaikan: 

―Di era digital seperti sekarang, kita memang harus ikut 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Jadi, semua pegawai 

di Kementerian Agama dituntut untuk beradaptasi. Alhamdulillah, 

sebagian besar sudah cukup siap dan bisa menggunakan aplikasi 

Srikandi. Memang di awal perlu pembiasaan, tapi karena 

sebelumnya mereka juga pernah memakai aplikasi sejenis, jadi 

proses penyesuaiannya tidak terlalu susah.‖
65

 

Dalam hal ini juga ditanya kepada Bapak Taufikur selaku arsiparis 

menyampaikan sebagai berikut.  

―Pada umumnya, semua pegawai sudah siap menggunakan aplikasi 

Srikandi. Mereka hanya memerlukan sedikit adaptasi dengan 
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sistem yang baru, dan tidak memakan waktu lama karena aplikasi 

Srikandi memang mudah dioperasikan.‖
66

 

 

User juga menyampaikan sebagai berikut: 

―Sebagian besar sudah bisa pakai SRIKANDI. Tapi kalau ada fitur 

baru, biasanya tanya ke yang lebih paham. Yang senior biasanya 

dibantu pegawai yang lebih muda.‖
67

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember sudah 

mampu menggunakan aplikasi SRIKANDI. Mereka cukup cepat 

beradaptasi karena sebelumnya pernah memakai aplikasi serupa. Meski 

begitu, beberapa pegawai, khususnya yang lebih senior, masih 

membutuhkan bantuan dan waktu untuk memahami fitur tertentu. Oleh 

karena itu, pendampingan dan pelatihan tetap diperlukan agar semua 

pegawai dapat menggunakan aplikasi secara maksimal. 

 

Gambar 4.7   

Sosialisasi Penggunaan Aplikasi SRIKANDI di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Jember
68
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Gambar 4.7 ini menunjukkan kegiatan sosialisasi aplikasi 

SRIKANDI yang diselenggarakan oleh Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Jember. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman pegawai terhadap sistem kearsipan digital serta mendukung 

proses adaptasi, khususnya bagi pegawai yang belum terbiasa dengan 

informasi teknologi. Sosialisasi seperti ini menjadi langkah penting dalam 

memastikan transformasi digital berjalan efektif dan merata di seluruh unit 

kerja. Hal ini disampaikan oleh ibu fauziah selaku ketua PTSP di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Jember, menyampaikan sebagai berikut : 

―Iya, kami memang mengadakan sosialisasi dan pendampingan 

untuk penggunaan aplikasi Srikandi. Aplikasinya juga cukup 

mudah dipakai. Setelah mendapatkan akun induk dari Kemenag RI, 

kami langsung membuat akun untuk seluruh pegawai di 

lingkungan Kementerian Agama, termasuk di madrasah dan KUA. 

Jadi, semua pegawai sudah punya akun Srikandi masing-masing. 

Setelah sosialisasi, kami juga adakan pelatihan, mulai dari internal 

Kemenag, kemudian ke madrasah-madrasah dan KUA. Jadi, bisa 

dibilang seluruh pegawai di Kemenag Kabupaten Jember, insya 

Allah sudah ikut pelatihan penggunaan Srikandi.‖
69

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh bapak taufik menyampaikan : 

―Sudah, kami telah melakukan pelatihan dan sosialisasi sebelum 

serta saat penggunaan aplikasi SRIKANDI‖
70

 

User juga menambahkan: 

―Saya ikut pelatihan awal dan itu membantu. Tapi seiring 

berkembangnya aplikasi, perlu ada pelatihan tambahan secara 

rutin.‖
71
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Jember telah melaksanakan sosialisasi 

dan pelatihan secara menyeluruh kepada seluruh pegawai terkait 

penggunaan aplikasi SRIKANDI. Sosialisasi ini tidak hanya dilakukan di 

lingkungan internal kantor, tetapi juga meluas hingga ke madrasah dan 

KUA. Langkah ini menunjukkan komitmen instansi dalam memastikan 

seluruh pegawai memiliki akun dan kemampuan dasar untuk 

mengoperasikan aplikasi. Meski demikian, seiring perkembangan sistem, 

beberapa pegawai menilai bahwa pelatihan lanjutan secara berkala tetap 

dibutuhkan agar seluruh fitur baru dapat dimanfaatkan secara optimal. 

 

Gambar 4.8  

Peserta Sosialisasi Aplikasi SRIKANDI di Lingkungan Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Jember
72

 

 

Gambar 4.8 ini menampilkan antusiasme peserta dalam mengikuti 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi SRIKANDI. 
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Sosialisasi ini menjadi bagian penting dari upaya instansi dalam 

meningkatkan literasi digital pegawai, serta memastikan bahwa seluruh 

unit kerja, termasuk madrasah dan KUA, memahami alur digitalisasi arsip. 

Kegiatan ini juga mencerminkan komitmen kelembagaan dalam 

mendukung transformasi layanan kearsipan digital secara menyeluruh dan 

merata. 

Peneliti juga bertanya kepada informan dukungan apa yang masih 

dibutuhkan agar pegawai lebih kompeten dalam memanfaatkan 

SRIKANDI?. Bapak taufik menyampaikan sebagai berikut : 

―Dukungan yang masih dibutuhkan adalah pelatihan berkala agar 

kemampuan pegawai dalam menggunakan aplikasi Srikandi tetap 

terjaga dan meningkat.‖
73

 

Bu fauziah selaku ketua PTSP di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Jember menyatakan juga berpendapat: 

―Yang paling penting itu dukungan dari pimpinan. Kalau pimpinan 

sudah berkomitmen dan mewajibkan penggunaan aplikasi ini, 

insya Allah pegawai juga akan ikut. Selain itu, dukungan jaringan 

juga harus diperhatikan. Jaringan internet harus disesuaikan dan 

dipastikan stabil supaya tidak ada kendala teknis saat aplikasi 

dipakai‖.
74

 

 

Berdasarkan wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa 

untuk meningkatkan kompetensi pegawai dalam menggunakan aplikasi 

SRIKANDI, diperlukan tiga dukungan utama. Pertama, pelatihan berkala 

untuk menjaga dan meningkatkan kemampuan pegawai. Kedua, dukungan 

komitmen pimpinan yang mewajibkan penggunaan aplikasi ini agar 

pegawai termotivasi untuk memanfaatkan teknologi. Ketiga, kestabilan 
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jaringan internet yang menjadi faktor penting untuk kelancaran 

operasional aplikasi. Dengan dukungan ketiga ini, penerapan SRIKANDI 

dapat berjalan optimal dan mendukung efisiensi kerja di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Jember. 

Tabel 4.4  

Temuan Hasil Penelitian 

No. Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1 Bagaimana kesiapan teknologi 

dalam mendukung penerapan 

SRIKANDI untuk layanan 

kearsipan digital di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten 

Jember? 

Infrastruktur teknologi (komputer, scanner, 

jaringan internet) sudah tersedia dan 

dimanfaatkan dengan baik. Sistem jaringan 

mendukung integrasi dengan pusat data 

nasional. Namun, masih ada tantangan kecil 

terkait adaptasi teknis pengguna pada tahap 

awal implementasi. 

2 Bagaimana perubahan alur kerja 

dan prosedur kearsipan setelah 

penerapan aplikasi SRIKANDI 

dalam transformasi digital di 

Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Jember? 

Proses persuratan lebih cepat, efisien, dan 

terdokumentasi secara digital. Aplikasi 

memungkinkan pengiriman langsung surat ke 

akun pegawai dan penggunaan Tanda Tangan 

Elektronik (TTE). SOP digital sudah diterapkan, 

meskipun beberapa pegawai masih memerlukan 

pembiasaan terhadap sistem baru. 

3 Bagaimana tingkat kesiapan dan 

kemampuan sumber daya 

manusia dalam mengoperasikan 

aplikasi SRIKANDI untuk 

mendukung layanan kearsipan 

digital di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Jember? 

Seluruh pegawai telah memiliki akun dan telah 

mengikuti pelatihan. Tersedia pendampingan 

dan sosialisasi secara berkala. Sebagian besar 

pegawai mampu menggunakan aplikasi dengan 

baik, meskipun pelatihan lanjutan tetap 

diperlukan agar seluruh fitur dapat dioptimalkan 

secara merata oleh semua pegawai. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagaian ini peneliti akan membahas keterkaitan data yag telah diteliti 

dengan teori-teori yang ada. Teori tersebut tentunya harus berkaitan dan 

relevan dengan pembahasan pada penelitian ini, oleh karena itu temuan data 

penelitian akan dibahas lebih lanjut sesuai dengan fokus penelitian sebagai 

berikut: 
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1. Kesiapan teknologi dalam mendukung penerapan SRIKANDI untuk 

layanan kearsipan digital di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Jember 

Transformasi layanan kearsipan digital di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Jember pada aspek teknologi menunjukkan kesiapan 

yang baik. Penerapan aplikasi SRIKANDI telah berhasil mengubah sistem 

kearsipan konvensional menjadi sistem digital berbasis elektronik yang 

terintegrasi dengan pusat data nasional. Fitur-fitur dalam aplikasi seperti 

klasifikasi arsip, penomoran surat otomatis, dan tanda tangan elektronik 

terbukti meningkatkan efisiensi dan kecepatan proses administrasi. 

Secara teoritis, Laudon menjelaskan bahwa sistem informasi yang 

efektif harus mampu menyediakan data yang akurat, relevan, dan dapat 

diakses secara real-time.
75

 Hal ini telah tercermin dalam pemanfaatan 

aplikasi SRIKANDI di lingkungan kantor, terutama dalam hal pengelolaan 

arsip digital dan pengiriman surat antar unit. 

Namun demikian, masih ditemukan kendala teknis seperti akses 

yang lambat pada waktu tertentu dan ketergantungan yang tinggi pada 

stabilitas jaringan internet. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sistem 

telah berjalan, infrastruktur teknologi informasi masih perlu ditingkatkan. 

Rachmad menekankan pentingnya sistem dan dukungan jaringan sebagai 
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bagian dari fondasi keberhasilan e-Government, termasuk dalam sistem 

kearsipan digital.
76

 

Selain itu, menurut Westerman, Bonnet, dan McAfee, teknologi 

merupakan salah satu dari tiga pilar utama keberhasilan transformasi 

digital bersama dengan people dan process. Pilar teknologi mencakup 

kesiapan infrastruktur dan perangkat digital sebagai fondasi penting dalam 

implementasi sistem berbasis elektronik.
77

 

Dengan demikian, secara umum kesiapan teknologi sudah cukup 

baik, namun peningkatan kualitas jaringan, kapasitas server, dan sistem 

perawatan perlu menjadi perhatian untuk memastikan keberlangsungan 

layanan digital. 

2. Perubahan alur kerja dan prosedur kearsipan setelah penerapan 

aplikasi SRIKANDI dalam transformasi digital di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Jember 

Perubahan signifikan juga terlihat dalam aspek proses kerja. 

Aplikasi SRIKANDI telah mengatur alur administrasi kearsipan yang 

sebelumnya manual dan berlapis, menjadi lebih sistematis, cepat, dan 

terdokumentasi secara digital. Proses pembuatan surat, disposisi, 

verifikasi, dan penyimpanan kini dilakukan melalui satu sistem terintegrasi 

yang meminimalkan keterlambatan dan kesalahan administrasi. 
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Perubahan ini mencerminkan pendekatan rekayasa ulang proses 

bisnis seperti yang dikemukakan Hammer dan Champy, yakni perubahan 

total proses kerja untuk menciptakan efisiensi dan nilai baru dalam 

pelayanan publik.
78

 Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian 

besar unit kerja telah menjalankan prosedur digital ini dengan baik, 

walaupun adaptasinya belum sepenuhnya merata. 

Masih terdapat unit-unit kerja yang melakukan pencatatan ganda 

atau belum sepenuhnya mengikuti alur digital, karena kebiasaan lama atau 

keterbatasan perangkat. Dalam hal ini, penting bagi pimpinan untuk 

memastikan bahwa seluruh SOP telah terinternalisasi secara menyeluruh 

dan diterapkan secara konsisten di seluruh unit. 

Menurut Melda, proses perubahan yang sukses dalam transformasi 

digital membutuhkan struktur kerja yang jelas, dukungan manajerial, dan 

budaya organisasi yang siap menerima perubahan.
79

 

Selain itu, menurut Aksenta dkk. menyatakan bahwa kompetensi 

digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga literasi 

informasi, komunikasi digital, serta sikap kritis terhadap teknologi. 

Pegawai yang memiliki literasi digital yang baik akan lebih mudah 

beradaptasi dengan sistem baru, memahami manfaatnya, serta mampu 

menggunakan teknologi secara aman, etis, dan produktif. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang fokus pada pengembangan kapasitas SDM secara 
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berkelanjutan melalui pelatihan tematik, pendampingan individu, dan 

evaluasi berkala terhadap penggunaan aplikasi. Langkah-langkah ini 

penting untuk memastikan bahwa semua pegawai memiliki kompetensi 

yang setara dalam mendukung layanan kearsipan digital.
80

 

Dalam konteks ini, keberhasilan implementasi SRIKANDI sangat 

ditentukan oleh keseriusan pimpinan dalam memimpin perubahan dan 

seluruh pihak terlibat aktif dalam prosesnya. 

3. Tingkat kesiapan dan kemampuan sumber daya manusia dalam 

mengoperasikan aplikasi SRIKANDI untuk mendukung layanan 

kearsipan digital di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember 

Sumber daya manusia merupakan faktor sentral dalam pelaksanaan 

transformasi digital. Keseimbangan dan kemampuan pegawai dalam 

menggunakan aplikasi SRIKANDI menjadi penentu utama dalam 

keberhasilan pengelolaan arsip secara digital. Berdasarkan data lapangan, 

sebagian besar pegawai telah menunjukkan keinginan untuk belajar dan 

mulai terbiasa menggunakan aplikasi. Namun tingkat penguasaannya 

masih bervariasi antar individu dan unit kerja. 

Dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM) dari Davis, 

keberhasilan penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi individu 

terhadap kemudahan penggunaan dan manfaat yang diberikan oleh sistem. 

Pegawai muda dan yang sudah terbiasa menggunakan teknologi cenderung 
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lebih cepat menguasai aplikasi, sementara pegawai senior memerlukan 

pendekatan khusus seperti pelatihan intensif dan pendampingan teknis.
81

 

Selain itu, teori Diffusion of Innovations dari Rogers menjelaskan 

bahwa peran agen perubahan (change agent) sangat penting dalam 

mendorong adopsi teknologi di dalam organisasi.
82

 Dalam konteks ini, 

dukungan dari pimpinan serta tim admin aplikasi menjadi kunci untuk 

mendorong transformasi yang menyeluruh dan berkelanjutan. 

Westerman, Bonnet, dan McAfee juga menekankan pentingnya 

pilar “people” dalam keberhasilan transformasi digital. SDM yang 

memiliki literasi digital, keterampilan, serta kemauan untuk beradaptasi 

dengan sistem baru merupakan kekuatan utama dalam mendukung 

perubahan berbasis teknologi.
83

 

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang fokus pada 

pengembangan kapasitas SDM secara berkelanjutan melalui pelatihan 

tematik, pendampingan individu, dan evaluasi berkala terhadap 

penggunaan aplikasi. Langkah-langkah ini penting untuk memastikan 

bahwa semua pegawai memiliki kompetensi yang setara dalam 

mendukung layanan kearsipan digital. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang transformasi layanan 

kearsipan digital melalui aplikasi SRIKANDI di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Jember, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pada aspek kesiapan teknologi, perangkat pendukung dan jaringan 

internet pada umumnya telah tersedia di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Jember. Namun demikian, masih terdapat kendala teknis 

seperti gangguan jaringan dan ketidakstabilan sistem pusat yang 

menghambat kelancaran penggunaan aplikasi. 

2. Pada aspek alur kerja, penerapan aplikasi SRIKANDI berdampak positif 

terhadap efisiensi layanan, di antaranya mempercepat proses surat-

menyurat, mendukung pengaturan dokumen secara tertib, serta 

mempermudah pencarian arsip. Selain itu, penggunaan Tanda Tangan 

Elektronik (TTE) mempercepat proses administrasi secara keseluruhan. 

3. Pada aspek kesiapan dan kemampuan sumber daya manusia, sebagian 

besar pegawai telah mengikuti pelatihan dan menunjukkan kemampuan 

yang cukup baik dalam mengoperasikan aplikasi. Meski demikian, 

masih ditemukan pegawai yang belum sepenuhnya menguasai fitur-fitur 

aplikasi dan membutuhkan bimbingan lebih lanjut.Oleh karena itu, 

pelatihan berkelanjutan dan penguatan kapasitas ASN digital sangat 
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diperlukan guna memastikan optimalisasi pemanfaatan SRIKANDI di 

seluruh unit kerja.  

B. Saran-saran  

Setelah dilaksanakan penelitian dan disajikan, tanpa mengurangi rasa 

hormat kepada suluruh pihak, agar transformasi digital kedepannya semakin 

baik sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember, diperlukan 

peningkatan kualitas jaringan internet dan sistem teknologi informasi guna 

mengurangi hambatan teknis saat penggunaan aplikasi SRIKANDI. Selain 

itu, perlu dilakukan pemantauan dan evaluasi rutin terhadap efektivitas 

penggunaan aplikasi. 

2. Bagi pegawai (SDM), perlu dilakukan pelatihan lanjutan yang lebih 

intensif dan menyeluruh kepada seluruh pegawai, terutama bagi yang 

mengalami kesulitan dalam penggunaan teknologi. Pendampingan dan 

penguatan pemahaman SOP berbasis digital juga penting agar proses 

transformasi berjalan optimal. 

3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

peneliti selanjutnya terkait transformasi digital dilingkungan pendidikan 

masing-masing, sehingga menjadi pengalaman dan penemuan yang 

bermanfaat.  
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Lampiran 1 Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Sub variabel Indikator Sumber data Metode penelitian Fokus penelitian 

Tranformasi 

layanan 

kearsipan 

digital 

melalui 

aplikasi 

SRIKANDI 

di 

Kementerian 

Agama 

Transforma

si digital 

dalam 

layanan 

kearsipan 

1. Kesiapan 

teknologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Perubahan 

proses 

layanan 

kearsipan 

 

 

 

 

3. Kesiapan 

SDM 

(Sumber 

Daya 

Manusia) 

1. Ketersediaan 

perangkat keras 

dan lunak 

2. Ketersediaan dan 

kestabilan jaringan 

internet 

3. Sistem dukungan 

aplikasi 

SRIKANDI 

 

1. Perubahan alur 

kerja disposisi 

2. Efisiensi proses 

surat-menyurat 

3. Digitalisasi 

dokumen arsip 

 

 

1. Kompetensi 

pegawai dalam 

TIK 

2. Pelatihan 

ketersediaan 

3. Tingkat adaptasi 

terhadap aplikasi 

SRIKANDI 

1. Sumber 

informan: 

a) Kepala 

Subbagian 

TU  

b) Pegawai 

staf  

arsiparis 

c) Staf 

pelaksana 

2. Dokumentasi  

1. Pendekatan 

kualitatif jenis 

pendekatan 

pendekatan studi 

kasus 

2. Sampel penelitian 

menggunakan 

teknik purposive 

sampling 

3. Metode 

pengumpulan data :  

a) Observasi 

b) Wawancara 

c) Dokumentasi 

4. Metode analisis: 

a) Kondensasi 

data 

b) Penyajian data 

c) Penarikan 

kesimpulan 

5. Keabsahan data: 

a) Triangulasi 

sumber 

b) Triangulasi 

teknik 

1) Bagaimana kesiapan 

teknologi dalam mendukung 

penerapan SRIKANDI 

untuk layanan kearsipan 

digital di Kantor 

Kementerian Agama 

Kabupaten Jember? 

2) Bagaimana perubahan alur 

kerja dan prosedur kearsipan 

setelah penerapan aplikasi 

SRIKANDI dalam 

transformasi digital di 

Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Jember? 

3) Bagaimana tingkat kesiapan 

dan kemampuan sumber 

daya manusia dalam 

mengoperasikan aplikasi 

SRIKANDI untuk 

mendukung layanan 

kearsipan digital di Kantor 

Kementerian Agama 

Kabupaten Jember? 
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Lampiran 2 Pedoman Observasi 

  PEDOMAN OBSERVASI 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR ASPEK YANG DIAMATI CATATAN  

Tranformasi layanan 

kearsipan digital 

melalui aplikasi 

SRIKANDI di 

Kementerian Agama 

Transformasi 

digital dalam 

layanan 

kearsipan 

Kesiapan 

Teknologi 

Ketersediaan dan kondisi perangkat 

teknologi di ruang kerja 

Beberapa unit sudah memiliki 

perangkat lengkap, tetapi masih 

ditemukan jaringan internet yang 

tidak stabil, khususnya saat jam kerja 

padat 

Kecepatan dan stabilitas jaringan saat 

penggunaan SRIKANDI 

Kemudahan akses login dan 

penggunaan sistem 

Perubahan 

Proses Layanan 

Kearsipan 

 

Alur kerja surat masuk/keluar melalui 

SRIKANDI 

 

Alur surat digital tampak lebih rapi 

dan cepat, namun masih ada pegawai 

yang belum sepenuhnya memahami 

pemrosesan digital Proses scanning, pengunggahan, dan 

pengiriman arsip 

Kepatuhan terhadap prosedur baru 

(misal: penggunaan TTE) 

Kesiapan SDM 

(Sumber Daya 

Manusia) 

Pegawai yang aktif mengakses dan 

menjalankan fitur aplikasi 

Mayoritas pegawai muda terlihat 

cekatan menggunakan aplikasi, 

namun masih ada pegawai senior 

yang memerlukan pendampingan 

dalam proses pengoperasian 

Interaksi antarpegawai saat mengalami 

kendala teknis  

Bukti adanya pelatihan (misal: poster, 

daftar hadir) 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR INFORMASI YANG 

DICARI 

PERTANYAAN 

Tranformasi 

layanan 

kearsipan digital 

melalui aplikasi 

SRIKANDI di 

Kementerian 

Agama 

Transformasi 

digital dalam 

layanan 

kearsipan 

Kesiapan 

Teknologi 

Kondisi sarana & 

prasarana 

 

Bagaimana penilaian terhadap kesiapan infrastruktur teknologi 

(komputer, jaringan internet, scanner) di instansi dalam 

mendukung implementasi aplikasi SRIKANDI? 

Permasalahan teknis 

 

 

Apakah terdapat kendala teknis yang sering muncul dalam 

penggunaan aplikasi SRIKANDI? Jika ada, mohon dijelaskan. 

Dukungan teknologi 

terhadap sistem digital 

Apakah teknologi yang tersedia saat ini sudah cukup menunjang 

pelaksanaan kearsipan digital secara optimal? 

Perubahan 

Proses 

Layanan 

Kearsipan 

 

Dampak SRIKANDI 

pada sistem layanan 

Bagaimana perubahan alur kerja surat-menyurat dan pengelolaan 

arsip setelah penerapan aplikasi SRIKANDI? 

Efektivitas kerja 

 

Apakah penerapan SRIKANDI membuat proses administrasi 

kearsipan menjadi lebih efisien? Mengapa? 

Adaptasi prosedural Apakah terdapat tantangan dalam penyesuaian SOP atau 

kebiasaan kerja sejak diterapkannya SRIKANDI? 

  Kesiapan 

SDM 

(Sumber 

Daya 

Manusia) 

Keterampilan pegawai 

 

Bagaimana kesiapan dan kemampuan pegawai dalam 

menggunakan aplikasi SRIKANDI? 

Kegiatan peningkatan 

SDM 

 

Apakah telah dilakukan pelatihan atau sosialisasi sebelum atau 

saat penggunaan aplikasi SRIKANDI? 

 

Dukungan yang masih 

dibutuhkan 

Dukungan apa saja yang masih dibutuhkan agar pegawai lebih 

kompeten dalam memanfaatkan SRIKANDI? 
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Lampiran 4 Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

JUDUL VARIABEL NAMA DOKUMEN STATUS 

DOKUMEN 

BENTUK DOKUMEN (Print 

Out/PDF/Ma.Word,Excel/Foto) 

Tranformasi 

layanan kearsipan 

digital melalui 

aplikasi SRIKANDI 

di Kementerian 

Agama 

1. Kesiapan 

Teknologi 

2. Perubahan 

Proses 

Layanan 

Kearsipan 

3. Kesiapan SDM 

(Sumber Daya 

Manusia) 

 ADA TIDAK  

Stuktur Organisasi Kantor 

Kementerian Agama Kab. 

Jember 

Ada  Gambar 4.1 

Stuktur Organisasi Aplikasi 

SRIKANDI 

Ada  Gambar 4.2 

Login SRIKANDI Ada  Gambar 2.1 

PTSP Kantor Kementerian 

Agama Kab. Jember 

Ada  Gambar 4.3 

Pemberitahuan Gangguan 

Sistem Aplikasi SRIKANDI 

Ada  Gambar 4.4 

Linimasi Aplikasi SRIKANDI Ada  Gambar 4.5 

Tampilan Naskah SRIKANDI Ada   Gambar 4.6 

Sosialisasi penggunaan 

Aplikasi SRIKANDI 

Ada  Gambar 4.7 

Peserta sosialisasi penggunaan 

Aplikasi SRIKANDI 

Ada  Gambar 4.8 
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Lampiran 5 Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Rekomendasi BANGKESBANGPOL 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Lulus Turnitin 

 

  



 

 

85 

Lampiran 8 Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 9 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 10 Inventarisasi Kesiapan Teknologi 

Dokumentasi 

Data inventarisasi kesiapan teknologi penerapan Aplikasi SRIKANDI di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Jember 

NO NAMA BARANG JUMLAH 

1. Printer& Scanner 3 

2. Komputer  3 

3. PC 1 

4. WIFI 1 (khusus PTSP saja) 
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Lampiran 11 Tampilan Menu Aplikasi SRIKANDI 
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Lampiran 12 Tampilan Beranda Akun SRIKANDI 

A. Beranda Akun Kepala Kantor 

 

B. Beranda Akun Tata Usaha 
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Lampiran 13 Tampilan Naskah Masuk 

a) Registrasi Naskah Masuk 
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b) Daftar Naskah Masuk 

 



 

 

92 

c) Tembusan  

 

d) Log Naskah Masuk 
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e) Disposisi  

 

f) Koordinasi 

 



 

 

94 

g) Arahan 

 

h) Log Disposisi 

 



 

 

95 

i) Log Koordinasi 

 

j) Log arahan 
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Lampiran 14 Tampilan Naskah Keluar 

a) Registrasi Naskah Keluar 
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b) Daftar Naskah Keluar 

 



 

 

98 

c) Log Naskah Keluar 

 

d) Tanda Tangan Naskah 
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Lampiran 15 Linimasa Aplikasi SRIKANDI 

 

 

Petunjuk Penggunaan Aplikasi Srikandi V3 

(Bisa diakses melalui website : https://layanan.arsip.go.id/knowledgebase.php?article=4 ) 

 

https://layanan.arsip.go.id/knowledgebase.php?article=4
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Lampiran 16  Dokumentasi Wawancara 

  

Ibu Bu Fauziah Inwinarni S.IP selaku 

Ketua PTSP Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Jember 

Bapak Taufikur Rakhman selaku Arsiparis di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember 

  
Buku agenda surat masuk dan keluar 

sebelum adanya Aplikasi Srikandi 

Surat - surat keluar ditulis manual 

berdasarkan nomor dan kolom 

 

Ruangan PTSP Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember 
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Lampiran 12 Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 

Nama  : Riyana Dwi Anggraini 

NIM  : 214101030002 

Tempat, Tanggal Lahir : Lumajang, 28 Maret 2003 

Alamat Lengkap : Dusun Krajan III RT02/RW05 Desa Pandanwangi, 

Kecamatan Tempeh, Kabupaten Lumajang 

Jurusan/Prodi  : Pendidikan Islam dan Bahasa / Manajemen Pendidikan Islam 

Agama  : Islam 

No. Hp  : 085655890400 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK Muslimat NU Salafiyah Pandanwangi

2. MI Salafiyah Pandanwangi

3. MTs Salafiyah Pandanwangi

4. SMA Negeri 1 Kunir


